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BAB iI 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar iBelakang 

Perkembangan iekonomi idi idunia isecara idinamis iterus imengalami 

iperubahan iyang isignifikan. iDi iera iperdagangan ibebas isaat iini, idua iNegara 

idapat isaling ibekerjasama iuntuk imemenuhi iperekonomian idimasing-masing 

inegaranya. iAdapun isalah isatu ibentuk iinvestasi iadalah ipasar isaham, idimana 

isaham idapat imembawa ikeuntungan ibagi iinvestor ikarena imemiliki itingkat 

ikeuntungan iyang itinggi iberbentuk icapital igain idan idividen iyang iberada 

idibawa inaungan iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iAdapun isaham iIndonesia 

isecara iumum idisatukan idalam isatu iindeks iyang idisebut iIndek iHarga 

iSaham iGabungan i(IHSG). 

Organisasi iKerja iSama idan iPembangunan iEkonomi i(OECD) 

imemprediksi ibahwa ikuartal ipertama ikontraksi iekonomi iIndonesia iberada 

ipada iangka i2,97%, imengalami ipenurunan idari ibiasanya imencapai i5% 

i(kompas.com). iHal iini i iberdampak ipada ipenurunana iindeks iharga isaham 

igabungan i(IHSG) iperdagangan idi ipasar imodal i(Pratama, i2020). iPada ibulan 

iMaretindeks ipenurunan iharga isaham igabungan imencapai iangka i4583,93. 

iDan ipada itanggal i23 iMaret i2020 iindeks iharga isaham igabungan 

imengalami ipenurunan isebesar i4,9% i iatau i3,990 isehingga iterkena 

ipembekuan isementara iperdagangan i(tranding ihalt). iDan ipada iakhir isesi iII, 

itercatat i68 isaham imenguat, i322 isaham imelemah idan i112 isaham istagnan 

idiakhir iperdagangan. 



Indeks iharga isaham igabungan i(IHSG) imerupakan iindeks iyang 

imengukur ikinerja iharga isemua isaham iyang itercatat idi ipapan iutama idan 

ipapan ipengembangan iBursa iEfek iIndonesia. iPergerakan iharga isaham 

igabungan idigambarkan imelalui isuatu irangkaian iinformasi ihistoris iberupa 

iIHSG iyang isampai idengan itanggal itertentu. iBiasanya ipergerakan iharga 

isaham itersebut idisajikan isetiap ihari iberdasarkan iharga ipenutupan idi ibursa 

iefek ipada ihari itersebut. iIndeks itersebut idisajikan iuntuk iperiode itertentu. 

 

Gambar i1. i1 iPertumbuhan iIndeks iHarga iSaham iGabungan i2017 i– 

i2021 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan gabungan dari  beberapa 

saham yang menjadi patokan pada perkembangan saham yang ada pada  ipasar 

modal. IHSG adalah suatu nilai yang mencerminkan pengukuran kinerja suatu 

saham gabungan di bursa efek. Beberapa variabel makro ekonomi imempengaruhi 

pergerakan dari IHSG. Selain itu, IHSG menjadi tolak ukur investor di Indonesia 

manaruh investasi berbentuk saham. Apabila IHSG menurunmaka kondisi 

perdagangan di BEI juga menurun, begitu juga sebaliknya. Investor asing 

menginvestasikan modalnya di saham di seluruh dunia sehingga bursa di idunia 

memiliki relevansi global. Kejadian dan dinamika harga saham antara bursa 



dengan bursa lainnya saling mempengaruhi, terutama dengan pertukaran negara-

negara terdekat seperti crash yang terjadi di beberapa bursa di negara-negara 

Eropa akan mengakibatkan jatuhnya pasar saham di negara-negara Asia termasuk 

Indonesia. Adapun faktor lain yang mempengaruhi lajunya Indeks Harga iSaham 

Gabungan (IHSG) adalah kondisi makro ekonomi seperti halnya: Inflasi, nilai 

tukar rupiah, suku bunga. Sebagai generasi muda harus membantu imemulihkan 

perekonomian negara dengan mencintai produk lokal. 

Sebenarnya iterdapat ifaktor-faktor iyang imemiliki ipeluang ipengaruh 

iterhadap ipergerakkan isaham itersebut iyakni isuku ibunga iIndonesia iatau iBI 

irate iyang iberalih ike iBI i7 iDays iRepo iRate i(BI7DRR). iBI7DRR 

imerupakan ikebijakan imoneter iyang iditetapkan ioleh ibank iIndonesia idan 

idiumumkan ikepada imasyarakat. iSelanjutnya ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) iada iinflasi. iInflasi 

imerupakan inaiknya iharga isecara iumum idan iberkelanjutan. iJika iada isatu 

idua iharga iyang inaik imaka itidak ibisa idikatakan isebagai iinflasi. iInflasi 

imerupakan isuatu ivariabel iekonomi imakro iyang imenggambarkan ikenaikan 

iharga ibarang idan ijasa idalam isatu iperiode itertentu.Tingginya itingkat iinflasi 

ierat ikaitannya idengan ikeadaan iekonomi iyang isemakin iburuk. iPermintaan 

iatas iproduk iyang imelebihi ipenawaran, imengakibatkan iharga isuatu ibarang 

icenderung inaik.Tingginya itingkat iinflasi imengakibatkan imenurunnya idaya 

ibeli imasyarakat idan imengurangi ipendapatan iriil iyang iditerima ioleh 

iinvestor. iInflasi imerupakan ifaktor iutama iyang imempengaruhi ipasar isaham. 

iInflasi iakan icenderung imeningkatkan ibiaya iproduksi idari iperusahaan, 



isehingga imargin ikeuntungan idari iperusahaan imenjadi ilebih irendah. 

iDampak ilanjutan idari ihal iini iadalah imenjadikan iharga isaham idi ibursa 

imenjadi iturun. iPada ipenelitian i(Kusuma i& iBadjra, i2016) imenyatakan 

ibahwa iinflasi iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap iindeks 

iharga isaham igabungan, ihal iini imenunjukkan ijika iinflasi inaik imaka 

ipergerakan iindeks iharga isaham igabungan iakan iturun isecara itidak 

isignifikan. iSedangkan ipenelitian i(Saputra, i2019) imenyatakan ibahwa iinflasi 

iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan ihal iini imenunjukkan ijika iinflasi 

inaik imaka ipergerakan iindeks iharga isaham igabungan iakan inaik isecara 

itidak isignifikan. i 

Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam perekonomian yang 

senantiasa diamati secara cermat karena dampaknya yang luas. Perubahan isuku 

bunga Bank Indonesia mempengaruhi harga saham. Harga-harga saham dalam 

pasar sekunder maupun aktivitas perdagangan sehari-hari, mengalami ifluktuasi 

berupa kenaikan maupun penurunan. Suku bunga yang meningkat imengakibatkan 

peningkatan beban perusahaan (emiten) yang semakin lama dapat imenurunkan 

harga saham dan berpotensi mendorong investor mengalihkan dananya ke pasar 

uang atau menanamkan modalnya dalam bentuk tabungan maupun deposito 

karena dapat menghasailkan return yang besar. Perbandingan nilai atas harga 

rupiah dengan harga mata uang asing disebut dengan nilai tukar rupiah, imasing- 

masing negara imemiliki inilai itukarnya isendiri iyang imana inilai itersebut 

imerupakan iperbandingan inilai isuatu imata iuang idengan imata iuang ilainnya 

iyang idisebut idengan ikurs ivaluta iasing. iInformasi inilai itukar irupiah 



iterhadap idolar iAS iumunya isangat idiperhatikan ioleh iperusahaan-perusahaan 

idi iIndonesia, ikarena iselain idolar iAS idigunakan ioleh iperusahaan isecara 

iumum iuntuk imelakukan ipembayaran ibahan iproduksi idan itransaksi ibisnis 

ibisnis ilainnya. 

Berdasarkan idari ilatar ibelakang idi iatas imaka ipeneliti itertarik iuntuk 

imelakukan ipenelitian itentang i“Pengaruh iInflasi, iKurs, idan iSuku iBunga 

iSeven iDays iRepo iRate iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan iPada 

iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2017-2021” 

1.2 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ipemaparan idari ilatar ibelakang isehingga irumusan imasalah iyang 

ibisa idiambil isebagai iberikut i: 

1. Apakah iinflasi isecara iparsial iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga 

iSaham iGabungan i(IHSG) idi iBEI? 

2. Apakah isuku ibunga iSeven iDays iRepo iRate iberpengaruh iterhadap 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) idi iBEI? 

3. Apakah ikurs iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga iSaham 

iGabungan i(IHSG) idi iBEI? 

4. Apakah iinflasi, isuku ibunga iSeven iDays iRepo iRate idan ikurs 

iberpengaruh isecara isimultan iterhadap iIndeks iHarga iSaham 

iGabungan i(IHSG) idi iBEI? 

1.3 Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang isudah idi iangkat i isehingga itujuan iyang 

ibisa idiambil idalam ipenelitian ikali iini iadalah i: i 



1. Untuk imengetahui iapakah iinflasi isecara iparsial iberpengaruh 

iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) idiBEI. 

2. Untuk imengetahui iapakah isuku ibunga iSeven iDays iRepo iRate 

iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) 

idiBEI. 

3. Untuk imengetahui iapakah ikurs iberpengaruh iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) idiBEI. 

4. Untuk imengetahui iapakah iinflasi, isuku ibunga iSeven iDays iRepo 

iRate idan ikurs iberpengaruh isecara isimultan iterhadap iindeks 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) idiBEI. 

1.4 Manfaat iPenelitian i 

1.4.1 Manfaat iTeoritas i 

Penelitian iini idapat idijadikan isebagai isarana iinformasi iuntuk imeningkatkan 

iwawasan iserta ipengetahuan itentang iPengaruh iInflasi, iKurs, iDan iSuku 

iBunga iSevendays iRepo iRate iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan ipada 

isetiap iperusahaan iproperti iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. ijuga 

isebagai ibahan ireferensi iuntuk ipenelitian isejenis. i 

1.4.2 Manfaat iInvestor 

Diharapkan idengan imempelajari iinflasi, ikurs idan isuku ibunga iseven idays 

ireporate idapat imembantu imemberikan igambaran ikinerja iperusahaan idan 

imembantu iinvestor idalam imengambil ikeputusan iinvestasi iyang itepat. i 

1.5 Ruang iLingkup idan iBatasan iPenelitian i 



Adapun iruang ilingkup idan ibatasan ipenelitian iyang iakan idibahas, iyaitu 

iPengaruh iInflasi, iKurs, idan iSuku iBunga iSeven iDays iRepo iRate iterhadap 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan iPada iBursa iEfek iIndonesia. iAlasan iadanya 

iruang ilingkup idan ibatasan ipenelitian iagar iterhindar idari ipembahasan iyang 

imeluas idan imenyimpang. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 Inflasi 

2.1.1 Pengertian iInflasi 

Tingkat laju inflasi menggambarkan kenaikan harga barang secara umum 

di masyarakat. Inflasi sering juga disebut sebagai perubahan peningkatan idalam 

seluruh tingkat harga. Biasanya kenaikan harga ini terjadi dan berlangsung terus-

menerus dalam kurun waktu berkepanjangan. 

 Inflasi imerupakan ikondisi ikenaikan iharga ibarang idan ijasa isecara 

iumum idan iterus imenerus. iUmum iberarti ikenaikan iharga itidak ihanya 

iterjadi ipada isatu ijenis ibarang isaja, itapi ikenaikan iharga iitu imeliputi 

ikelompok ibarang iyang idikonsumsi ioleh imasyarakat, iterlebih ilagi ikenaikan 

iitu iakan imempengaruhi iharga ibarang ilain idi ipasar. iTerus imenerus iberarti 

ibahwa ikenaikan iharga iterjadi itidak isesaat isaja,misalnya ikenaikan iharga 

ibarang imenjelang ihari iraya. iKenaikan iharga ipada ikondisi itertentu itidak 

imenjadi ipermasalahan ikerena iharga iakan ikembali inormal. i 

Menurut Aji (2020:9) pengertian inflasi yaitu suatu kejadian dimana harga 

naik secara terus-menerus dalam jangka waktu yang sangat lama dan diikuti 

dengan nilai uang turun, karena sebanding dengan naiknya harga tersebut. Secara 

umum apabila irata-rata iinflasi iyang iterjadi ipada itahun-tahun isebelumnya 

iadalah i10% iper itahun, imaka isetiap ipengusaha i idapat imemasukkan 

iperubahan iharga iitu idalam istruktur iharga ibarang iyang idihasilkannya. 

iBegitu ipula i idengan ikelompok imasyarakat iyang iberpendapatan itetap idapat 



imenuntut ikenaikan igaji iatau iupah isebesar irata-rata iinflasi iyang iterjadi 

isehingga ipendapatannya isecara iriil itidak imengalami ipenurunan. 

Berikut iadalah irumus iperhitungan iinflasi. 

Persamaan i2.1 iPerhitungan iInflasi 

Inflasi i= iHKn-HKn-1 i i i ix i100% 

HKn-1 

 

Dimana: i 

Inflasi i: iPersentase itingkat iinflasi i i 

HKn i i i: iIndeks iHarga iKonsumen iperiode in 

HKn-1 i i: iIndeks iHarga iKonsumen ipada iperiode in-1 

Produsen Price Index atau idisebut Juga Dengan Wholesale Price Index 

merupakan indeks yang memfokuskan pada perhitungan komoditas besar iseperti 

harga komoditi bahan mentah (raw imaterial) dan bahan baku atau bisa juga 

disebut barang setengah jadi. Laju pertumbuhan inflasi yang Tinggi dapat 

dikaitkan dengan kondisi perekonomian suatu negara yang tidak stabil 

(overheated). Maksudnya adalah ketika kondisi ekonomi mengalami ipermintaan 

atas sebuah produk yang penawarannya (supply) lebih tinggi dari pada kapasitas 

produksi barang (demand), sehingga harga-harga di masyarakat cenderung 

mengalami kenaikan. iLaju iinflasi iyang iterlalu itinggi iakan iberpengaruh 

imenurunnya iintensitas imembeli idan ijuga idapat imengurangi ipendapatan iriil 

iyang idiperoleh ipara iinvestor idari iinvestasinya iseperti idi ibursa isaham. 

i(Tendelilin, i2010). 

 

 



2.1.2 Indikator iInflasi 

Menurut iYuniarti i(2016 i: i128), iada idua iindikator iinflasi, iyaitu isebagai 

iberikiut i: 

1. Indeks iharga ikonsumen i(IHK) imerupakan iindikator iyang iumum 

idigunakan iuntuk imenggambarkan ipergerakan iharga. iPerubahan iIHK idari 

iwaktu ike iwaktu imenunjukkan ipergerakan iharga idari ipaket ibarang idan 

ijasa iyang idikonsumsi imasyarakat. 

2. Indeks iharga iperdagangan ibesar imerupakan iindikator iyang 

imenggambarkan ipergerakan iharga idari ikomoditas idan idiperdagangkan 

idi isuatu idaerah. 

2.1.3 Jenis-jenis iInflasi 

1. Berdasarkan iTingkat iKeparahannya 

Adapun ijenis iinflasi iberdasarkan itingkat ikeparahannya idapat idibedakan 

imenjadi i4 i(empat), iyaitu: i 

1. Inflasi iringan i(kurang idari i10% iper itahun). i 

2. Inflasi isedang i(antara i10% isampai i30% iper itahun). i 

3. Inflasi iberat i(antara i30% isampai i100% iper itahun). i 

4. Hiperinflasi i(lebih idari i100% iper itahun). i i 

2. Berdasarkan ipenyebabnya 

1) Demand ipull iinflation, iyakni ikondisi idi imana itingginya ipermintaan 

imasyarakat iterhadap ibarang isehingga iterjadi iinflasi. i 

2) Cost ipush iinflation, iyakni ikondisi idi imana ikenaikan ibiaya iproduksi 

iberimbas ipada inaiknya iharga ibarang isehingga iterjadi iinflasi. i 



3) Mixed iinflation, iyakni ikondisi iinflasi iyang idisebabkan ioleh itekanan 

ipermintaan i(demand ipull iinflation) idan iinflasi idorongan ibiaya i(cost 

ipush iinflation). i 

3. Berdasarkan iSumbernya 

1) Inflasi iyang idisebabkan idefisit iAPBN iapabila ipertumbuhan iuang 

ilebih itinggi idibanding ipertumbuhan ijumlah ibarang. 

2) Imported iinflation iyang idisebabkan ikarena isuatu inegara imengimpor 

ibarang idari inegara iyang itengah imengalami iinflasi. 

2.1.4 Teori-teori iInflasi 

Ada beberapa Teori mengenai inflasi yang dikemukakan para  pakar bidang 

ekonomi. Untuk mengetahui teori mana yang cocok bagi suatu inegara, iharus 

ditentukan beberapa aspek penting dalam proses inflasi  negara tersebut. Kita 

simak saja yuk beberapa teori inflasi di bawah ini. 

1. Teori Kuantitas 

Dipelopori oleh Irving Fisher,yang menekankan bahwa inflasi dipengaruhi 

oleh pertambahan jumlah uang yang beredar dan anggapan masyarakat 

terhadap kenaikan harga (faktor ipsikologis). Menurut teori ini, jika jumlah 

uang beredar (M) bertambah, maka tingkat harga umum (P) juga akan naik. 

Hal ini terjadi karena anggapan bahwa V dan T bergerak stabil. 

2. Teori Keynes 

Teori ini dikemukakan oleh John Maynard Keynes, di mana inflasi terjadi 

karena ada sebagian masyarakat yang menginginkan kehidupan idi iluar ibatas 

ikemampuan iekonominya. iDalam iteori iini, iinflasi idianggap isebagai 



isebuah iproses iperebutan ibagian irezeki iantara ikelompok-kelompok isosial 

i(para ipelaku iekonomi) iyang imau ibagian ilebih ibesar idari iyang ibisa 

idisediakan imasyarakat iitu isendiri. iProses iperebutan iini ibisa iterlihat idari 

ikeadaan idi imana iperminataan iterhadap ibarang-barang iselalu imelebihi 

ijumlah ibarang iyang itersedia, isehingga imenimbulkan iapa iyang idisebut 

isebagai icelah iinflasi iatau iinflationary igap. 

3. Teori Strukturalis 

Teori ini disusun berdasarkan pola pengalaman pada negara-negara Amerika 

Latin, khususnya struktur perekonomian di negara berkembang.Teori ini 

beranggapan bahwa kondisi struktur ekonomi negara berkembang yang bisa 

menyebabkan inflasi adalah ketidakelastisan penerimaan ekspor dan 

ketidakelastisan produksi makanan di dalam negeri. 

2.1.5 Pengaruh iInflasi 

1. Pengaruh iTerhadap iPerekonomian 

a. Inflasi iMenggalakkan iPenanaman iModal iSpekulatif 

Pada imasa iinflasi iterdapat ikecenderungan idiantara ipemilik imodal 

iuntuk imenggunakan iuangnya idalam iinvestasi iyang ibersifat 

ispekulatif. iMembeli irumah idan itanah idan imenyimpan ibarang iyang 

iberharga iakan ilebih imenguntungkan idaripada imelakukan iinvestasi 

iyang iproduktif 

b. Tingkat iBunga iMeningkat idan iAkan iMengurangi iInvestasi. 

Untuk imenghindari ikemlorosotan inilai imodal iyang imereka 

ipinjamkan, iinstitusi ikeuangan iakan imenaikkan itingkat ibunga ikeatas 



ipinjaman-pinjaman imereka. iMakin itinggi itingkat iinflasi, imakin 

itinggi ipula itingkat ibunga iyang iakan imeraka itentukan. iTingkat 

ibunga iyang itinggi iakanmengurangi ikegairahan ipenanam imodal 

iuntuk imengembangkan isektor-sektor iproduktif. 

c. Inflasi iMenimbulkan iKetidakpastian iKeadaan iEkonomi idan iMasa 

iDepan. 

Inflasi iakan ibertambah icepat ijalannya iapabila itidak idikendalikan. 

iPada iakhirnya iinflasi iakan imenimbulkan iketidakpastian idan iarah 

iperkembangan iekonomi itidak ilagi idapat idiramalkan i idengan ibaik. 

iKeadaan iini iakan imengurangi ikegairahan ipengusaha iuntuk 

imengembangkan ikegiatan iekonomi. 

d. Menimbulkan iMasalah iNeraca iPembayaran. 

Inflasi imenyebabkan iharga ibarang iimpor ilebih imurah idari ipada 

ibarang iyang idihasilkan idi idalam inegeri. iMaka ipada iumumnya 

iinflasi iakan imenyebabkan iimpor iberkembang ilebih icepat, itetapi 

isebaliknya iperkembangan iekspor iakan ibartambah ilambat. iHal iini 

iseterusnya iakan imenimbulkan ikemerosotan inilai imata iuang. iDan 

ikecenderungan iini iakan imemperburuk ikeadaan ineraca ipembayaran. 

2. Pengaruh iTerhadap iIndividu idan iMasyarakat 

a. Memperburuk iDistribusi iPendapatan. 

Dalam imasalah iinflasi inilai iharta itetap iseperti itanah, irumah, 

ibangunan ipabrik idan ipertokoan iakan imengalami ikenaikan iharga 

iyang iada ikalanya ilebih icepat idari ikenaikan iinflasi iitu isendiri. 



iKeadaan itersebut ilebih imenguntungkan imasyarakat iyang 

iberpendapatan itinggi ikarena ibisa imenginvestasikan iuangnya iuntuk 

iharta itetap itersebut. iSebaliknya, imasyarakat iyang iberpendapatan 

irendah ipendapatan iriilnya iakan imerosot isebagai iakibat iinflasi. 

iDengan idemikian iinflasi imelebarkan iketidaksamaan idistribusi 

ipendapatan. 

b. Pendapatan iRiil iMerosot. 

Sebagian itenaga ikerja idisetiap iNegara iterdiri idari ipekerja-pekerja 

ibergaji itetap idalam imasa iinflasi ibiasanya ikenaikan iharga-harga 

iselalu imendahului ikenaikan ipendapatan. iDengan idemikian iinflasi i 

icenderung imenimbulkan ikemerosotan ipendapatan iriil isebagian ibesar 

itenaga ikerja. iIni iberarti ikemakmuran imasyarakat imerosot. 

c. Nilai iriil itabungan imerosot. 

Dalam iperekonomian ibiasanya imasyarakat imenyimpan isebagian 

ikekayaannya idalam ibentuk ideposit idan itabungan idi iinstitusi 

ikeuangan. iNilai iriil itabungan itersebut iakan imerosot isebagai iakibat 

iinflasi. iJuga ipemegang iuang itunai iakan idirugikan ikarena i 

ikemerosotan inilai iriilnya. 

2.1.6 Kebijakan iUntuk iMengatasi iInflasi 

1. Kebijakan iMoneter 

Kebijakan iini iadalah ikebijakan iyang iberasal idari ibank isentral idalam 

imengatur ijumlah iuang iyang iberedar imelalui iinstrument-instrumen 

imoneter iyang idimiliki ioleh ibank isentral. iMelalui iinstrument iini 



idiharapkan iperedaran iuang idapat idiatur idan iinflasi idapat idi ikendalikan 

isesuai idengan iyang itelah iditargetkan isebelumnya. iKebijakan iMoneter 

idapat idilakukan imelalui iinstrument iberikut iini: 

a. Politik iDiskonto i(discount ipolicy) iadalah ipolitik ibank isentral iuntuk 

imemengaruhi iperedaran iuang idengan ijalan imenaikkan idan 

imenurunkan itingkat ibunga. iDengan imenaikkan itingkat ibunga 

idiharapkan ijumlah iuang iyang iberedar idi imasyarakat iakan iberkurang 

ikarena iorang iakan ilebih ibanyak imenyimpan iuangnya idi ibank 

idaripada imenjalankan iinvestasi. 

b. Politik iPasar iTerbuka i i(open imarket ipolicy) idijalankan idengan 

imembeli idan imenjual isurat-surat iberharga. iDengan imenjual isurat-

surat iberharga idiharapkan iuang iakan itersedot idari imasyarakat. 

c. Politik iPersediaan iKas i(cash iratio ipolicy) iadalah ipolitik iBank 

iSentral iuntuk imemengaruhi iperedaran iuang idengan ijalan imenaikkan 

idan imenurunkan ipersentase ipersediaan ikas idari ibank. iDengan 

idinaikkannya ipersentase ipersediaan ikas, idiharapkan ijumlah ikredit 

iakan iberkurang. 

d. Pengawasan ikredit isecara iselektif iadalah ikebijakan iBank isentral 

iuntuk imemberikan ikredit i isecara iselektif iuntuk imembatasi iuang 

iyang iberedar idimasyarakat. 

2. Kebijakan iFiskal 



Kebijakan iFiskal iadalah ikebijakan iyang iberhubungan idengan ifinancial 

ipemerintah. iKebijakan ifiskal idapat idilakukan imelalui iinstrument iberikut 

iini: 

a. Pengaturan iPengeluaran iPemerintah i(APBN), isehingga ipengeluaran 

ikeseluruhan idalam iperekonomian ibisa idikendalikan. iPemerintah itidak 

iakan imenambah ipengeluarannya iagar ianggaran itidak idefisit. 

b. Menaikkan iPajak. iDengan imenaikkan ipajak, ikonsumen iakan 

imengurangi ijumlah ikonsumsinya ikarena isebagian ipendapatannya 

iuntuk imembayar ipajak, idan ijuga iakan imengakibatkan ipenerimaan 

iuang imasyarakat iberkurang idan iini iberpengaruh ipada idaya ibeli 

imasyarakat iyang imenurun, idan itentunya ipermintaan iakan ibarang idan 

ijasa iyang ibersifat ikonsumtif itentunya iberkurang. 

2.2  i iKurs 

2.2.1 Pengertian iKurs 

Exchange irate i(nilai tukar uang) atau yang dikenal dengan kurs mata uang 

adalah catatan (quotation) harga pasar dari mata uang asing (oreign currency) 

dalam harga mata uang domestik (domestic currency), atau Resiprokalnya, yaitu 

harga mata uang domestik dalam mata uang asing. Nilai tukar uang 

merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata uang ke mata uang 

yang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, antara lain transaksi 

perdagangan internasional, turisme , investasi internasional ataupun aliran uang 

jangka pendek antar negara, yang melewati batas batas geografis maupun batas 

batas hukum. 



Menurut iAdiwarman ikarim i(2002), inilai itukar iatau ikurs i(foreign 

iexchange irate) iadalah iharga imata iuang isuatu inegara iyang irelatif iterhadap 

imata iuang inegara ilain i(Yuniarti, i2016 i:128). Nilai tukar adalah sebuah alat 

untuk membandingkan nilai tukar mata uang suatu negara dengan mata uang 

negara asing atau membandingkan nilai tukar valuta antar negara. Menurut 

Mankiw (2005), para ekonom telah membedakan kurs menjadi dua jenis yaitu 

kurs nominal dan kurs riil. Kurs nominal merupakan sebuah alat dengan dasar 

perhitungan harga relatif dari mata uang dua negara tersebut. Sedangkan kurs riil 

adalah sebuah perbandingan dengan menggunakan harga relatif dari barang-

barang di antara dua negara. Jika diformulasikan kurs IDR/US$ artinya seberapa 

banyak rupiah yang diperlukan untuk membeli satu iUS$. Apabila kurs terhadap 

dolar meningkat berarti rupiah mengalami depresiasi, sedangkan jika kurs 

terhadap dolar menurun artinya rupiah mengalami apresiasi. 

Kurs imerupakan isalah isatu ivariabel imakro iekonomi iyang iturut 

imempengaruhi ivolatilitas iatau iperubahan iharga isaham. iPada iteorinya, 

iketika inilai irupiah iterdepresiasi, imaka imata iuang idomestik iakan 

imeningkatkan ivolume iekspor. iNamun ijika ipermintaan ipasar iinternasional 

icukup ielastis iatau ipeka iterhadap ikeadaan iekonomi, ihal iini iakan imembuaut 

icash iflow ipositif iatau imeningkat ipada iperusahaan idomestik, iyang 

ikemudian idapat imeningkatkan iharga isaham, iyang idapat idigambarkan ioleh 

ikeadaan iIHSG isaat iitu. iSedangkan, ijika isuatu iemiten imembeli iproduk idi 

idalam inegeri idan imemutuskan imemiliki ihutang idalam ibentuk idolar imaka 

iharga isahamnya iakan iturun. iKurs iyang imengalami idepresiasi iakan 



imenaikkan iharga isaham iyang iterpapar ipada iIHSG idalam iperekonomian 

iyang imengalami iinflasi i(Yuanisa, i2013). i 

Berikut iadalah irumus ipersamaan ikurs ibeli, ikurs ijual idan ikurs itengah. 

Persamaan i2. i2Kurs iBeli, iKurs iJual, idan iKurs iTengah iUSD/IDR 

 

Kurs iBeli i i  i= iNilai imata iuang iUSD ix iNilai iRupiah i(IDR)   

Kurs iJual  i= iNilai iRupiah i(IDR) i/ iNilai imata iuang iUSD   

Kurs iTengah  i= i(Kurs iJual iUSD/IDR i+ iKurs iBeli iUSD/IDR) i/ i2 i 

  

 

 

 

 

2.2.2 Cara iMenyatakan iNilai iTukar 

Menurut iAbimanyu, iada idua icara iuntuk imenyatakan inilai itukar, iyaitu: 

1. Model iEropa i(Indirect iQuote) 

Model itersebut iadalah icara iyang ipaling iumum idipakai idalam 

iperdagangan ivaluta iasing iantar ibank iseluruh idunia. iNilai itukarnya 

iditetapkan idengan imenghitung iberapa iunit iuang iasing iyang idibutuhkan 

iuntuk imembeli isatu iunit imata iuang idalam inegeri. 

2. Model iAmerika i(Direct iQuote) 

Model itersebut ididefinisikan isebagai iharga imata iuang iasing idalam imata 

iuang idomestik, iatau iberapa ibesar inilai irupiah iyang idigunakan iuntuk 

imembeli isatu imata iuang iasing. iMetode itersebut idipakai idi iIndonesia. 



2.2.3 Bentuk Sistem Nilai Tukar Uang 

Sistem nilai tukar sangat tergantung pada kebijakan moneter suatu negara. Bentuk 

sistem nilai tukar dapat dibagi dalam dua bentuk (Berlianta, i2004), yaitu 

1. Fixed Exchange Rate System 

Merupakan suatu sistem nilai tukar dimana nilai suatu mata uang yang 

dipertahankan pada tingkat tertentu terhadap mata uang asing. Dan bila tingkat 

nilai tukar tersebut bergerak terlalu besar maka pemerintah melakukan 

intervensi untuk mengembalikannya. Sistem ini mulai diterapkan pada pasca 

perang dunia kedua yang ditandai dengan digelarnya konferensi mengenai 

sistem nilai tukar yang diadakan di Bretton Woods, New Hampshire pada 

tahun 1944. 

 

2. Floating Exchange Rate System 

Setelah runtuhnya Fixed Exchange Rate System maka timbul konsep baru 

yaitu Floating Exchange Rate System. Dalam konsep ini nilai tukar valuta 

dibiarkan bergerak bebas. Nilai tukar valuta ditentukan oleh kekuatan 

permintaan dan penawaran valuta tersebut di pasar uang. 

2.2.4 Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iNilai iTukar 

Dalam isistem inilai itukar itetap, imata iuang ilokal iditetapkan isecara itetap 

iterhadap imata iuang iasing. iSementara idalam isistem inilai itukar 

imengambang, inilai itukar iatau ikurs idapat iberubah-ubah isetiap isaat, 

itergantung ipada ijumlah ipenawaran idan ipermintaan ivaluta iasing irelatif 

iterhadap imata iuang idomestik. iSetiap iperubahan idalam ipenawaran idan 



ipermintaan idari isuatu imata iuang iakan imempengaruhi inilai itukar imata 

iuang iyang ibersangkutan. 

Dalam ihal ipermintaan iterhadap ivaluta iasing irelatif iterhadap imata 

iuang idomestik imeningkat, imaka inilai imata iuang idomestik iakan imenurun. 

iSebaliknya ijika ipermintaan iterhadap ivaluta iasing imenurun, imaka inilai 

imata iuang idomestik imeningkat. iSementara iitu, ijika ipenawaran ivaluta iasing 

imeningkat irelatif iterhadap imata iuang idomestik, imaka inilai itukar imata 

iuang idomestik imeningkat. iSebaliknya ijika ipenawaran imenurun, imaka inilai 

itukar imata iuang idomestik imenurun. 

Dilihat idari ifaktor-faktor iyang imempengaruhinya, iterdapat i3 ifaktor 

iutama iyang imempengaruhi ipermintaan ivaluta iasing, iyaitu: 

1. Faktor ipembayaran iimpor 

Semakin itinggi iimpor ibarang idan ijasa, imaka isemakin ibesar ipermintaan 

iterhadap ivaluta iasing isehingga inilai itukar iakan icenderung imelemah. 

iSebaliknya, ijika iimpor imenurun, imaka ipermintaan ivaluta iasing 

imenurun isehingga imendorong imenguatnya inilai itukar. 

2. Faktor ialiran imodal ikeluar 

Semakin ibesar imodal ikeluar, imaka isemakin ibesar ipermintaan ivaluta 

iasing idan ipada ilanjutannya iakan imelemah inilai itukar iuang. iAliran 

imodal ikeluar imeliputi ipembayaran ihutang ipenduduk iIndonesia i(baik 

iswasta idan ipemerintah) ikepada ipihak iasing idan ipenempatan idana 

ipenduduk iIndonesia ike iluar inegeri. 

3. Kegiatan ispekulasi 



Semakin ibanyak ikegiatan ispekulasi ivaluta iasing iyang idilakukan ioleh 

ispekulannnnn imaka isemakin ibesar inilai ipermintaan iterhadap ivaluta 

iasing isehingga imemperlemah inilai itukar imata iuang ilokal iterhadap imata 

iuang iasing. 

Sementara iitu, ipenawaran ivaluta iasing idipengaruhi ioleh idua ifaktor 

iutama, iyaitu: 

a) Faktor ipenerimaan ihasil iekspor 

Semakin ibesar ivolume ipenerimaan iekspor ibarang idan ijasa, imaka 

isemakin ibesar ijumlah ivaluta iasing iyang idimiliki ioleh isuatu inegara 

idan ipada ilanjutannya inilai itukar iterhadap imata iasing icenderung 

imenguat iatau iapresiasi. iSebaliknya ijika iekspor imenurun, imaka 

ijumlah ivaluta iasing iyuang idimiliki imenurun isehingga inilai itukar 

ijuga icenderung imengalami idepresiasi. 

b) Faktor ialiran imodal imasuk 

Semakin ibesar ialiran imodal imasuk, imaka inilai itukar iakan icenderung 

isemakin imenguat. iAliran imodal imasuk itersebut idapat iberupa 

ipenerimaan ihutang iluar inegeri, ipenempatan idana ijangka ipendek 

ioleh ipihak iasing i(Portofolio iinvesment) idan iinvestasi ilangsung 

ipihak iasing i(foreign idirect iinvestment). 

2.2.5 Kebijakan iNilai iTukar iUang 

Mata iuang iasing idapat idigunakan iuntuk imembeli ibarang ibarang idari iluar 

inegeri iataupun ijuga iaset ifinansial iseperti isaham, iobligasi,treasury ibills, 

ioptions, ifutures, iwarants, iDan ilain ilain. iJika iseseorang iberpergian idari 



iIndonesia ike iSingapura iuntuk iberlibur, ikemungkinan idia iingin imembeli 

imata iuang idolar iSingapura i(SGD) idengan imata iuang iRupiah i(IDR) 

idengan inilai itukar iuang iyang iberlaku. iJika isetiap iSGD i1 iberharga iIDR 

i5.000 imaka isebaliknya idapat ijuga idi iekspresikan iyaitu isetiap iIDR i50 

iberharga iSGD i1 isen i. iSemakin itinggi iharga iSGD i(in iSGD iterm), 

isemakin irendah iharga iIDR i( iinSGD iterm i) i, ibegitu ijuga isebaliknya. 

i(Karim, i2007 i:160). 

Pada itulisan iini, iuntuk imemberikan ikemudahan, iakan idi iasumsikan 

ihanya iada idua inegara iyang imelakukan iperdagangan iinternasional, iyaitu 

idomestik idan iasing. iDalam isuatu inegara, isatu-satunya iinstitusi iresmi iyang 

idapat imengubah ipenawaran imata iuang inya iadalah ibank isentral idari inegara 

itersebut. iBank isentral idalam ikesehariannya iacap ikali iini imenjual idan 

imembeli imata iuang iasing. iSetiap ibank isentral idapat imemiliki iantara idua 

irezim ikebijakan inilai itukar iuang iyang iberbeda iyaitu i(Karim, i2007 i:160) i: 

i 

1. Rezim iNilai iTukar iDipagu i(fixed iExchange iRate iRegime). iYaitu ibila 

iotoritas ikeuangan isuatu inegara imenetapkan inilai itukar iuang itertentu 

iuntuk imata iuangnya. 

2. Rezim inilai itukar ifleksibel i(flexible iExchange iRate iRegime). iYaitu ibila 

inilai itukar iuang imata iuang isuatu inegara iadalah iditentukan ioleh 

ikeseimbangan iyang iterjadi idi ipasar ipertukaran iuangnya. 

2.3  i iSuku iBunga iSeven idays iRepo iRate i(BI iRate) 

2.3.1 Pengertian iSuku iBunga iSeven idays iRepo iRate i(BI iRate) 



BI iRate imerupakan icerminan isuku ibunga iyang imelambangkan isikap iBank 

iIndonesia i(BI) idalam ikebijakan imoneter i(Bank iIndonesia, i2015). 

iKebijakan-kebijakan iyang idikeluarkan ioleh iBI isalah isatunya iialah iBI-7days 

i(Reverse) iRepo iRate idimana ikebijakan iini imuncul ikarena ireaksi iBI iuntuk 

imengendalikan iinflasi iyang iberada idi iIndonesia. iSelain iitu iBI iRate 

iditetapkan ijuga imemperhatikan iberbagai iinformasi ilainnya iseperti ileading 

iindicator, isurvei, iinformasi ianecdotal, ivariabel iinformasi, iexpert iopinion, 

ipenilaian ifaktor irisiko idan iketidakpastian ikeadaan iekonomi, ihasil-hasil iriset 

iekonomi iserta ikebijakan imoneter i(Wijayaningsih, iRahayu, i& iSaifi, i2016). i 

i 

Persamaan i2.3 imemaparkan iformula iuntuk imengetahui iparitas isuku ibunga. 

Persamaan i2. i3 iTeori iParitas iSuku iBunga 

in i≈ iif i+ iE* i i     

dimana: i 

in  i= itingkat ibunga i(nominal) ididalam inegeri i i 

if  i= itingkat ibunga i(nominal) idiluar inegeri i 

E* i= ilaju idepresiasi imata iuang idalam inegeri iterhadap imata iuang iasing 

iyang idiperkirakan iakan iterjadi. 

Dalam irangka imemperkuat ioperasi imoneter, iBank iIndonesia 

imengimplementasikannya idengan imembuat ikebijakan imoneter isuku ibunga 

iacuan iatau isuku ibunga ikebijakan ibaru iyaitu iBI i7-Day iReverse iRepo iRate, 

iyang ibaru iberlaku iaktif ipada itanggal i19 iAgustus i2016, imenggantikan isuku 

ibunga isebelumnya iyaitu iBI iRate. iSebuah ikebijakan iini imenjadi isalah isatu 



icara idalam ipenguatan iprogram ioperasi imoneter. iLangkah ikebijakan 

ipembentukan isuku ibunga iBI iini imerupakan ihal iyang isering idan isudah 

imenjadi iagenda iyang idilakukan ioleh iberbagai ibank isentral idi iseluruh 

idunia idan imerupakan ikebijakan ibest ipractice iinternational idalam 

ipelaksanaan ioperasi imoneter iuntuk imenjaga iperekonomian iIndonesia. 

iKerangka ioperasi imoneter iseringkali idigunakan iuntuk imenyempurnakan idan 

imemperkuat iefektivitas ikebijakan idalam imencapai isasaran iinflasi iyang 

iditetapkan/ iditargetkan. 

Terdapat iperbedaan idalam iaplikasi iBI iRate iyang isaat iini imenjadi iBI 

i7-days iReverse iRepo iRate. iBI iRate idigunakan ioleh ibank-bank 

ikonvensional iyang imelakukan ipembelian iSertifikat iBank iIndonesia i(SBI) 

iuntuk imenyimpan idananya idi iBank iIndonesia iselama ijangka iwaktu i12 

ibulan. iBank-bank ikonvensional itersebut iakan imendapatkan ipendapatan 

ibunga itahunan idari iangka iBI iRate iyang iditetapkan ioleh iBank iIndonesia 

isesuai ijatuh itempo iyang iberlaku. iPenarikan ikembali iuang iyang idisimpan 

ioleh ibank idi iBank iIndonesia imelalui ipembelian iSertifikat iBank iIndonesia 

i(SBI) ihanya ibisa idilakukan isetelah i12 ibulan. iSedangkan ipada iBI i7-days 

iReverse iRepo iRate ipenarikan ikembali idana iyang idisimpan idi iBank 

iIndonesia ioleh ibank ikonvensional idapat iditarik idananya idalam itempo i7 

i(tujuh) ihari idan ikelipatannya. iArtinya ibank ikonvensional itidak iperlu 

imenunggu ihingga i12 ibulan iuntuk imencairkan ipinjamannya idi iBank 

iIndonesia, iBank iIndonesia iakan imelakukan ipengembalian isetelah i7 ihari, 

i14 ihari, i21 ihari, idan iseterusnya. 



BI isevendays iReverse iRepo iRate imemiliki irate iyang ilebih irendah 

ijika idibandingkan iBI irate, ihal iini idikarenakan itenor isevendays irate ilebih 

isingkat idibandingkan itenor iBI iRate iyaitu i12 ibulan. iHal iini ijuga isesuai 

idengan iteori iyang imenyatakan isemakin ipendek ijangka iwaktu ipenyimpanan 

idana, imaka itingkat ibunga iyang iakan ididapatkan ilebih irendah idan irisiko 

iinvestasi ijuga ilebih isedikit i(karena ilebih ifleksibel). iSeperti itujuan iawalnya, 

isuku ibunga iacuan iBank iIndonesia iadalah imengendalikan ijumlah iuang 

iberedar i(JUB) idi imasyarakat. iSaat iJUB idi imasyarakat itinggi iakan 

imenyebabkan iinflasi inaik, isehingga iBank iIndonesia iakan imenaikkan isuku 

ibunganya iuntuk imenarik iJUB idi imasyarakat iagar ikembali iseperti ikeadaan 

inormal idan iinflasi ibisa iberkurang. iDengan imenggunakan isevendays irate, 

iBankIndonesia iakan ilebih isigap idalam imengatasi iJUB idan imengendalikan 

ilaju iinflasi idi imasyarakat isehingga iperekonomian iIndonesia ilebih istabil. 

2.3.2 Kebijakan iBI isevenDays i(Reverse) iRepo iRate 

Walaupun idemikian, ibukan iberarti isetelah iBI iRate iturun, ibank iyang ilain 

ibisa ilangsung imendapatkan ikembali iuang iyang idisimpan idi iBank 

iIndonesia iuntuk idiputarkan ike imasyarakat idalam ibentuk ikredit. iBank-bank 

iharus imenunggu iselama isetahun iuntuk imengambil ikembali isimpanan idana 

itersebut isehingga iperedaran iuang idi imasyarakat itidak iakan imeningkat 

idalam ihitungan ihari iatau ibulan. 

Laju inilai iinflasi ijuga itidak iakan ilangsung imenurun isetelah iBank 

iIndonesia imenumumkan ipenurunan iBI iRate ikarena iada ijuga ibank iyang 

itetap imemilih imenyimpan idana imereka isesuai idengan ikebijakan idan 



istrategi iusaha imasing-masing. iAkibatnya, ipertumbuhan iekonomi iyang 

idicanangkan ioleh iBank iIndonesia ijuga itidak iserta imerta iterwujud idalam 

ikurun iwaktu isingkat. 

Untuk imengatasinya, iBank iIndonesia iberinisiatif imenerbitkan iBI i7-

Day i(reverse) iRepo iRate iyang ilebih isingkat irentang iwaktunya. iMelalui 

ikebijakan iini, ilembaga iperbankan itidak iperlu ilagi imenunggu ihingga 

isetahun iuntuk imenarik ikembali idana iyang idisimpan idi iBank iIndonesia. 

iDalam irentang i7 ihari idan ikelipatannya i(14 ihari, i21 ihari, idst) iBank 

isudah ibisa imenarik iuang itersebut ibeserta ibunga iterbaru iyang iditetapkan 

ipada isaat ipenarikan iuang. iMemang isuku ibunga iyang ididapat ipastinya 

ijauh ilebih ikecil idari ipada iBI iRate ikarena irentang ipenarikan iyang ilebih 

ipendek, inamun ihasilnya ibisa icukup ibesar ikarena iberpengaruh iterhadap 

ikelancaran ipemberian ikredit ikepada imasyarakat. iHal iini ijuga idiharapkan 

ibisa imemperkecil iresiko ikredit imacet ikarena iperubahan isuku ibunga 

ipertahun iyang ibisa imelonjak itajam isehingga imempengaruhi ikestabilan 

ipengeluaran idan ipemasukan inasabah. 

2.3.3 Fungsi dari BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

Kebijakan terbaru dari Bank Indonesia ini diharapkan bisa meningkatkan 

perekonomian Indonsia dengan lebih cepat hingga ke taraf yang ditargetkan oleh 

Bank Indonesia. Dengan adanya acuan lain selain BI Rate yang baru bisa 

dicairkan setelah satu tahun, bank-bank lain lebih berani menurunkan suku ibunga 

kredit ataupun menaikkan suku bunga deposito. 



Hal iini iakan imendorong imasyarakat iuntuk ilebih iyakin isaat 

imengambil ikredit ijangka ipanjang ikarena itidak iperlu ikhawatir ilagi iakan 

isuku ibunga ifluktuatif iyang ibisa isangat iberpengaruh ipada icicilan ibulanan. 

iPerlu idiketahui ibahwa ikenaikan isuku ibungapertahun isebenarnya isangat 

isignifikan iterhadap ibesaran icicilan iyang iharus idibayar isaat imengambil 

ikredit ijangka ipanjang.Banyak imasyarakat iyang imasih ienggan imengambil 

ipinjaman ipribadi imaupun ikredit ipembelian ibarang idengan iharga itinggi 

iseperti ikendaraan iatau iproperti. 

Naiknya ibunga ideposito ijuga idiharapkan idapat imemacu ijumlah 

inasabah iyang imenyimpan iuang idi ibank iuntuk ijangka iwaktu itertentu. 

iBanyaknya ideposito iyang imasuk iakan isangat iberpengaruh ipada iperputaran 

iuang idi ibank isehingga idiharapkan iakan imenambah ianggaran ikredit iuntuk 

iindustri ikecil idan imenengah iyang imerupakan isalah isatu itonggak 

iperekonomian ipenting isuatu inegara. 

2.3.4 Dampak Perubahan Suku Bunga Bagi Perusahaan 

Menurut Mamduh M. Hanafi (2014) perubahan tingkat bunga bisa menyebabkan 

perusahaan menghadapi dua tipe risiko, yaitu i; 

a. Risiko perubahan pendapatan i: pendapatan bersih (hasil investasi dikurangi 

biaya) berubah yaitu berkurang dari yang diharapkan). 

b. Risiko perubahan nilai pasar modal berubah karena perubahan tingkat bunga, 

yaitu berubah karena lebih kecil (turun nilainya). 

 

 



 

2.4 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

IHSG atau Jakarta Composite Index (JCI) adalah salah satu indikator yang 

dipakai saat melakukan investasi dalam lantai bursa Indonesia (BEI). Selain untuk 

berinvestasi, IHSG berperan dalam pengaruh perekonomian Indonesia dimana hal 

ini memamparkan kondisi serta kemampuan pasar modal Indonesia. IHSG 

merupakan indikator saham-saham yang terdapat dalam BEI dimana terdapat 

trend serta menggambarkan kondisi saham Indonesia pada hari tertentu (Latief, 

2018). IHSG adalah indikator yang umumnya digunakan sebagai patokan pasar 

modal di Indonesia. Pemanfaan IHSG dapat menjadi tolak ukur dalam pasar 

secara menyeluruh hingga dapat menentukan sikap investasi dengan kondisi 

bullish maupun bearish (Widoatmodjo, 2009).Dalam memperhitungkan iIHSG, 

data yang diperlukan adalah harga saham tercatat.  

Perhitungan rumus Indeks Harga Saham Gabungan adalah sebagai berikut: 

Persamaan i2. i4 iIndeks iHarga iSaham iGabungan i i 

𝑰𝑯𝑺𝑮= i i∑𝑯𝒕 x i100% 

∑𝑯𝟎 

 

Keterangan: i 

∑Ht i= itotal iharga isemua isaham ipada iwaktu iyang iberlaku. 

∑Ht i= itotal iharga isemua isaham ipada iwaktu idasar. 

2.5 Penelitian iTerdahulu 



Terdapat ibeberapa ihasil ipenelitian iterdahulu iuntuk imendapatkan ibahan 

iperbandingan iserta imemperjelas ipembahasan idalam ipenelitian. iBerikut iini 

iadalah iuraian isingkat idari ihasil ipenelitian iterdahulu: 

 

 

 

 

Tabel i2.1 iPenelitian iTerdahulu 

No 

Nama iPeneliti 

idan iTahun 

iPeneliti 

Judul 

iPenelitian 

Variabel 

ipenelitian 
Hasil iPenelitian 

1. Akbar, 

iYuliana, i& 

iMarwa 

i(2016). 

Pengaruh iNilai 

iTukar iRupiah, 

iSuku iBunga 

iSBI, iDan 

iInflasi 

iTerhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

iSektor 

iPertanian iDi 

iBEI. 

Independen i: 

iNilai iTukar 

iRupiah i(X1), i 

iSuku iBunga 

iSBI i(X2) idan 

iInflasi i(X3), i 

i 

Dependen i: 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

Berdasarkan iuji 

isimultan i(uji iF) 

isemua ivariabel 

iindependen 

iyaitu inilai 

itukar i irupiah, i 

isuku i iBunga i 

iSBI i i idan i 

iinflasi i isecara i 

isimultan i 

iberpengaruh 

iyang isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iSedangkan ihasil 

iuji it iNilai 

iTukar irupiah 

iberpengaruh 

inegatif idan 

isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. iSuku 

ibunga iSBI 

iberpengaruh 

inegatif idan 



itidak isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iInflasi 

iberpengaruh 

ipositif idan 

itidak isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. iSuku 

ibunga iSBI 

imempunyai 

ipengaruh 

idominan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan. 

2. Sunardi i& 

iRabiul iUla 

i(2017) 

Pengaruh iBI 

iRate, iInflasi 

iDan iKurs 

iTerhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

Independen i: 

iNilai iTukar 

iRupiah i(X1), i 

iSuku iBunga 

iSBI i(X2) idan 

iInflasi i(X3), i 

i 

Dependen i: 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

Berdasarkan iuji 

isimultan i(uji iF) 

isemua ivariabel 

iindependen 

iyaitu iBI irate, 

iinflasi idan ikurs 

isecara isimultan 

iberpengaruh 

iyang isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iSedangkan ihasil 

iuji it iBI irate 

iberpengaruh 

inegatif idan 

isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iInflasi 

iberpengaruh 

inegatif idan 

isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. iNilai 

iKurs 



iberpengaruh 

ipositif idan 

itidak isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. iBI 

iRate 

imempunyai 

ipengaruh 

idominan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan. 

3. Asmara i& 

iSuarjaya, 

i(2018). 

Pengaruh 

iVariabel 

iMakro 

iEkonomi 

iTerhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan. 

Independen i: 

iVariabel 

imakro 

iekonomi i(X1), 

Dependen i: 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

Berdasarkan iuji 

isimultan i(uji iF) 

isemua ivariabel 

iindependen 

iyaitu isuku 

ibunga, iinflasi, 

idan ijumlah 

iuang iberedar 

isecara isimultan 

iberpengaruh 

iyang isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iSedangkan ihasil 

iuji it isuku 

ibunga 

iberpengaruh 

inegatif idan 

itidak isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iInflasi 

iberpengaruh 

ipositif idan 

itidak isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iJumlah iuang 

iberedar 

iberpengaruh 



ipositif idan 

isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

iJumlah iuang 

iberedar 

imempunyai 

ipengaruh 

idominan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan. 

4. Mamahit, 

iTumbel, i& 

iMangindaan, 

i(2019). 

Pengaruh i i 

iVariabel i i i 

iMakro 

iekonomi i i i 

iTerhadap i i i 

iIndeks i i 

iHarga i i 

iSaham 

iGabungan 

i(Studi ipada 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan idi 

iBEI iPeriode 

i2014-2018) 

Independen i: 

iVariabel 

imakro 

iekonomi i(X1), 

Dependen i: 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

Berdasarkan iuji 

isimultan i(uji iF) 

isemua ivariabel 

iindependen 

iyaitu ikurs, 

iinflasi idan iBI 

irate isecara 

isimultan 

iberpengaruh 

iyang isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan idi 

iBEI. iSedangkan 

ihasil iuji it ikurs 

iberpengaruh 

ipositif idan 

itidak isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan idi 

iBEI. iInflasi i 

iberpengaruh i 

inegatif i idan i 

itidak i 

isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan idi 

iBEI. iBI iRate 

iberpengaruh 

inegatif i idan 

isignifikan 



iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan idi 

iBEI. iBI irate 

imempunyai 

ipengaruh 

idominan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham i 

iGabungan. 

5. Ria 

iWijayaningsih, 

iSri iMangesti 

iRahayu, idan 

iMuhammad 

iSaifi i(2016). 

Pengaruh iBI 

iRate, iFed 

iRate, idan 

iKurs iRupiah 

iterhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(IHSG) i 

(Studi ipada 

iBursa iEfek 

iIndonesia 

iPeriode i2008 

i- i2015). 

Independen 

i:BI iRate 

i(X1), iFed 

iRate i(X2), 

idan iKurs 

iRupiah i(X3). 

Dependen 

i:Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

 

Hasil idalam 

ijurnal 

imenunjukkan 

ibahwa isecara 

isimultan iBI 

iRate, iFED 

iRate, idan iKurs 

iRupiah 

iberpengaruh 

isignifikan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan idi 

iBEI. 

iSedangkan, 

isecara iparsial 

iFED iRate itidak 

iberpengaruh 

isignifikan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan idi 

iBEI ikarena 

iadanya 

ikeragaman 

iinformasi iyang 

imembuat 

iinvestasi ijuga 

imemperhatikan 

ifaktor ilain 

iseperti iBI iRate. 

iNamun, iFED 

iRate imasih 

imemiliki 

ihubungan 

ipositif idengan 



iinvestasi idi 

ipasar imodal 

iIndonesia. 

6. M. iTaufiq idan 

iBatista iSufa 

iKefi i(2018). 

Pengaruh 

iInflasi, iBI 

iRate, idan 

iKurs iterhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan. 

Independen 

i:Inflasi i(X1), 

iBI iRate i(X2), 

idan iKurs 

i(X3). 

Dependen 

i:Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

Hasil iuji 

ihipotesis 

imenunjukkan 

ibahwa iinflasi 

idan ikurs 

iberpengaruh 

ipositif idan 

isignifikan 

iterhadap 

iterhadap iIHSG, 

isedangkan iBI 

irate 

iberpengaruh 

inegatif idan 

isignifikan 

iterhadap 

iterhadap iIHSG. 

 

7. 

 

 

Gusti iAyu 

iDiah iAkua 

iMiyanti idan 

iLuh iPutu 

iWiagustini 

i(2018). 

 

Pengaruh iSuku 

iBunga iThe 

iFed, iHarga 

iMinyak idan 

iInflasi 

iterhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(IHSG) idi 

iBursa iEfek 

iIndonesia. 

 

Independen 

i:Suku iBunga 

iThe iFed 

i(X1), iHarga 

iMinyak i(X2) 

idan iInflasi 

i(X3). 

Dependen 

i:Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

 

Berdasarkan 

ihasil iPenelitian 

idapat idi 

iperoleh 

ikesimpulan 

ibahwa isuku 

ibunga iThe iFed 

iberpengaruh 

ipositif 

isignifikan 

iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan idi 

iBEI. iPengaruh 

ipositif iantara 

isuku ibunga 

iThe iFed 

iterhadap iharga 

isaham iterjadi 

ikarena ikenaikan 

isuku ibunga 

iThe iFed 

isebesar i0,25% 

idinilai itidak 

iterlalu 



isignifikan ioleh 

iinvestor ijika 

idibandingkan 

idengan ipeluang 

iinvestasi idi 

ipasar isaham 

iIndonesia iyang 

idinilai imasih 

isangat 

imenjanjikan 

iyang iditunjang 

ijuga idengan 

ipertumbuhan 

iperekonomian 

iIndonesia iyang 

ipositif. 

8. Indarto iDavid 

iTriyono idan 

iAprih iSantoso 

i(2016). 

Analisis 

iPengaruh 

iIndeks iHarga 

iSaham iAsing 

idan iVariabel 

iMakroekonomi 

iIndonesia 

iTerhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham i 

Gabungan 

i(IHSG) idi 

iBursa iEfek 

iIndonesia i 

(Periode 

iJanuari i2013 

i– iAgustus 

i2015). 

Independen 

i:Indeks iHarga 

iSaham iAsing 

i(X1) idan 

iVariabel 

iMakroekonomi 

iIndonesia 

i(X2). 

Dependen i: 

iIndeks iHarga 

iSaham i 

Gabungan i(Y). 

Perkembangan 

ikurs iUSD/IDR 

iyang 

imengalami 

fluktuatif idan 

ikecenderungan 

inaik iselama 

iperiode iJanuari 

i2013 isampai 

iAgustus i2015. 

iKejadian iini 

idisebabkan ioleh 

ifaktor ieksternal 

iseperti iissue 

irencana 

ikenaikan isuku 

ibunga ioleh iThe 

iFed, 

imenguatnya 

idollar iAmerika 

iterhadap irupiah, 

iturunnya iharga 

ikomoditas 

idunia, igejolak 

iekonomi idi 

ibeberapa inegara 

iseperti 

iIndonesia iyang 

idapat 

imempengaruhi 



imekanisme 

iIHSG ikarena 

iterjadinya 

ifluktuasi 

ipermintaan idan 

ipenawaran iyang 

iterjadi idi ipasar 

imodal. 

9. Meidiana 

iMulya 

iNingsih idan 

iIkaputera 

iWaspada 

i(2018). 

Pengaruh iBI 

iRate idan 

iInflasi 

iTerhadap 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan i 

(Studi iPada 

iIndeks 

iProperti, iReal 

iEstate, iDan 

iBuilding 

iConstruction, 

idi iBEI 

iPeriode i2013 

i- i2017). 

Independen 

i:BI iRate i(X1) 

idan iInflasi 

i(X2). 

Dependen 

i:Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

 

 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan 

ibahwa isecara 

iparsial iBI irate 

itidak 

iberpengaruh 

isignifikan idan 

inegatif, 

isedangkan 

iinflasi 

iberpengaruh 

ipositif idan 

isignifikan 

iterhadap iIHSG. 

iSecara 

isimultan, iBI 

irate idan iinflasi 

iberpengaruh 

isignifikan 

idengan 

imempengaruhi 

isebesar i29,2 i% 

isedangkan 

isisanya isebesar 

i70,8% 

idijelaskan ioleh 

ivariabel iyang 

ilain iyang itidak 

iditeliti idi 

ipenelitian iini. 

10. Ignatius 

iChristian 

iPradhypta, 

iDeni 

iIskandar, idan 

iRudy iC. 

iTarumingkeng 

i(2018). 

Analisis iFaktor 

iFaktor iyang 

iMempengaruhi 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan idi 

iBursa iEfek 

iIndonesia. 

Independen 

i:Analisis 

iFaktor iFaktor 

iyang 

iMempengaruhi 

iIndeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

Dari ihasil 

ipengujian 

ihipotesis-

hipotesis 

ipenelitian 

ini imaka isecara 

istatistik idapat 

idisimpulkan 



i(X1). 

Dependen 

i:Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

ibahwa iterdapat 

ifaktor-faktor 

iyang 

imempengaruhi 

iIHSG iseperti i 

iindeks iHang 

iSeng i, ikurs 

iRupiah iterhadap 

iDollar iAmerika, 

idan itingkat 

iinflasi isehingga 

idapat 

idisimpulkan 

isignifikan 

iberpengaruh 

iterhadap iIHSG, 

isedangkan 

ivariabel itingkat 

isuku ibunga 

iSBI iyang 

isebelumnya 

imemiliki 

ikorelasi ipositif 

idengan iFed 

irate itidak 

isignifikan 

imempengaruhi 

iIHSG inamun 

imemiliki 

ikorelasi ipositif 

idengan 

iinvestasi idi 

ipasar imodal. 

11 Muhammad 

iZuhdi iAmin 

i(2012) 

Pengaruh 

iTingkat iInflasi, 

iSuku iBunga 

iSbi, iNilai 

iKurs iDollar 

(Usd/Idr), 

iTerhadap 

iPergerakan 

Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan iDi 

iBursa iEfek 

iIndonesia 

Independen 

i:pengaruh 

itingkat 

iinflasi(X1), 

isuku ibunga 

isbi(X2),nilai 

ikurs idollar 

i(Usd/Idr)(X3). 

Dependen 

i:Indeks iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y). 

Penelitian iini 

ibertujuan iuntuk 

imenguji iapakah 

itingkat iinflasi, 

isuku ibunga 

iSBI, 

nilai ikurs idollar 

i(USD/IDR), 

idan iindeks 

iDow iJones 

i(DJIA) 

iberpengaruh 

iterhadap iIHSG 



i(Bei) secara isimultan 

idan iparsial. 

12 Suyati iDan 

iSuselo iEt iAl 

Pengaruh 

iInflasi,Tingkat 

iSuku iBunga 

iDan 

Nilai iTukar 

iRupiah/Us 

iDollar 

iTerhadap 

iReturn 

Saham iProperti 

iYang iTerdaftar 

iDi 

Bursa iEfek 

iIndonesia 

Independen: i 

Pengaruh 

iinflasi(X1), 

itingkat isuku 

ibunga(X2) 

idan inilai 

itukar 

irupiah/Us 

idollar(X3). 

Dependen: 

Return isaham 

iproperty iyang 

iterdaftar idi 

ibursa iefek 

iIndonesia(Y) 

menemukan 

ihasil iinflasi 

iberpengaruh 

inegatif 

isignifikan 

iterhadap iindeks 

iharga isaham 

igabungan. 

 

2.6 Kerangka iKonseptual 

Berdasarkan iteori idiatas, ipenelitian iini ihanya iberfokus ipada ibeberapa 

ivariabel iindependen iyang idigunakan isebagai ialat iukur iuntuk imenguji 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG). iPenelitian iini iberfokus ikepada 

ivariabel iinflasi, ikurs, idan isuku ibunga isevendays irepo irate. iAdapun 

ikerangka ikonsep idapat idilihat isebagai iberikut: i 

 

Gambar i2.1 iKerangka ikonseptual 

 

Keterangan i: 

 

    i: iVariabel iPenelitian. 



 

    i: iMenghubungkan iantara ivariabel iX1, iX2,X3 idan iY. 

 

 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka ihipotesis iyang idiajukan ipada ipenelitian 

iini iyaitu isebagai iberikut: i i 

H1 i= iInflasi iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan idi 

iBursa iEfek iIndonesia. 

H2 i= iKurs iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan idi iBursa 

iEfek iIndonesia. 

H3 i= iSuku iBunga iSevendays iRepo iRate iberpengaruh iterhadap iIndeksHarga 

iSaham iGabungan idi iBursa iEfek iIndonesia. 

H4 i= iInflasi, iKurs, idan iSuku iBunga iSevendays iRepo iRate iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham iGabungan idi iBursa iEfek iIndonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB iIII 

Metode iPenelitian 



 

3.1 Desain iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif iexplanatory iresearch 

idengan itujuan imenjelaskan ipengaruh iantar ivariabel imelalui ipengujian 

ihipotesis i(Sugiyono, i2012) iyang idigunakan iuntuk imembuktikan ipengaruh 

iantar ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idengan imenggunakan 

iuji istatistik. 

3.2 Lokasi idan iWaku iPenelitian 

Penelitian iini itidak imemilik ilokasi iyang itepat. iPenelitian iini imengambil 

idata idi iwebsite iojk.go.id idengan imelihat idaftar iPerusahaan iManufaktur 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI).Waktu ipenelitian idilakukan 

imulai ibulan ijuni isampai idengan ibulan ijuni i2021 idengan imelihat 

iperusahaan iyang imemenuhi ikriteria idalam ipenelitian iini iselama ilima itahun 

iperiode iyaitu itahun i2017- i2021. 

3.3 Populasi idan iSampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut iChandrarin i(2017:125) ipopulasi iadalah ikumpulan idari ielelmen-

elemen iyang imempunyai ikarakteristik itertentu iyang idapat idigunakan iuntuk 

imembuat ikesimpulan. iElemen itersebut idapat iberupa iorang, imanajer, 

iauditor, iperusahaan, iperistiwa, iatau isegala isesuatu iyang imenarik iuntuk 

idiamati/diteliti. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iPerusahaan imanufaktur 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) ipada itahun i2014-2018. 

 

 



3.3.2 iSampel 

Menurut iChandrarin i(2017:125) isampel imerupakan ikumpulan isubjek iyang 

imewakili ipopulasi. iSehingga isampel iyang idiambil imemiliki ikarakteristik 

iyang isama idengan ipopulasinya idan iharus imewakili i(representative) ianggota 

ipopolasi. iMetode ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ipurposive isampling. iMenurut iChandrarin i(2017:127) imenjelaskan 

ibahwa imetode ipurposive isampling imerupakan imetode ipenyampelan idengan 

iberdasar ipada ikriteria itertentu. iSampel ipenelitian iini idiambil iberdasarkan 

iteknik ipurposive isampling iyang iditentukan idengan ikriteria- ikriteria isebagai 

iberikut: i 

a) Perusahaan itelah imempublikasikan ilaporan ikeuangan iselama ilima itahun 

iterakhir iyang itelah idi iaudit. i 

b) Perusahaan imemiliki idata ikeuangan iyang ilengkap iyang iberkaitan idengan 

ipenelitian iini. i 

Berdasarkan i2 i(dua) ikriteria iyang itelah iditetapkan imaka isampel ipenelitian 

imenggunakan i10 iperusahaan iproperti. 

No Nama iEmiten Kode iSaham Tanggal iIPO 

1. Armidian iKaryawatama iTbk ARMY 21 iJuni i2017 

2. Agung iPadomoro iLand iTbk APLN 11 iNovember 

i2010 

3. Alam iSutera iReality iTbk ASRI 18 iDesember 

i2007 

4. Bekasi iAsri iPemula iTbk BAPA 14 iJanuari i2008 

5. Bekasi iFajar iIndustrial iEstate 

iTbk 

BEST 10 iApril i2012 

6 Binakarya iJaya iAbadi iTbk BIKA 14 iJULI i2015 

7. Bhuawanarala iIndah iPermai 

iTbk 

BIPP 23 iOKTOBER 

i1995 

8. Bukit iDarmo iProperty iTbk BKDP 15 iJUNI i2007 

9. Sentul iCity iTbk BKSL 28 iJULI i2007 



10. BMI iSerpon iDamai iTbk BSDE 6 iJUNI i2008 

 

3.4 Jenis idan iSumber iData 

3.4.1 Jenis iData 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu idata ikuantitatif. 

iData ikuantitatif imerupakan idata iyang idiperoleh idari iperusahaan idalam 

ibentuk iangka-angka, iseperti ilaporan ikeuangan, ilaporan ilaba irugi, iserta idata 

ilainnya iyang i 

berkaitan idengan ipenelitian iini. 

3.4.2 Sumber iData 

Sumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu idata isekunder. 

iData isekunder imerupakan isumber idata iyang idiperoleh ipeneliti isecara itidak 

ilangsung imelalui imedia iperantara iseperti iinternet, imedia icetak idan 

isebagainya. iData iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ilaporan 

ikeuangan iperusahaan iproperti iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

idimulai idari itahun i2017 isampai idengan itahun i2021. 

3.5 Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah idengan imenggunakan 

idata idokumentasi iyaitu idata isekunder iyang idiperoleh idari isampel 

iperusahaan isesuai idengan ikebutuhan idalam ipenelitian iyang isudah 

idipublikasikan. 

3.6 Variabel iPenelitian idan iDefinisi iOperasional 



Sesuai idengan ijudul ipenelitian iyang idiajukan, iada iempat ivariabel idalam 

ipenelitian iini iyaitu iinflasi, ikurs, isuku iBunga idan iindeks iharga isaham 

igabungan. 

3.6.1 Variabel iPenelitian 

Menurut iSugiyono i(2015:38) iyang idimaksud idengan ivariabel i i iadalah 

isegala isesuatu iyang iberbentuk iapa isaja iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari isehingga idiperoleh iinformasi itentang ihal i itersebut, ikemudian 

iditarik ikesimpulannya ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ivariabel iindependen i(X), idan ivariabel idependen i(Y) iAdapun ipenjelasanya 

isebagai iberikut. 

1. Variabel idependen i(Y) 

Menurut iSugiyono i(2015:39) ivariabel idependen iyaitu isering idisebut 

isebagai ivariabel ioutput, ikriteria, ikonsekuen. iDalam ibahasa iIndonesia 

isering idisebut isebagai ivariabel iterikat. iVariabel iterikat imerupakan 

ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat, ikarena iadanya 

ivariabel ibebas. iDalam ipenelitian iini ivariabel idependen iyang iditeliti 

iadalah inilai iperusahaan. iVariabel idependen idalam ipenelitian iini iadalah 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan i 

2. Variabel iindependen i(X) 

Menurut iSugiyono i(2015:39) iVariabel iindependen imerupakan ivariabel 

iyang imempengaruhi iatau iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau 

itimbulnya ivariabel iindependen i(terikat). iDalam ipenelitian iini ivariabel 

iindependen iyang iditeliti iadalah iinflasi, ikurs idan isuku iBunga 



3.6.2 Definisi iOperasional iVariabel 

Definisi ioperasional ivariabel imerupakan isuatu idefinisi iyang idiberikan 

ikepada ivariabel iatau idengan icara imemberikan iarti iatau imendefinisikan 

ikegiatan iatau iopersionalisasi iyang idiperlukan iuntuk imengukur ivariabel 

itertentu. 

 

 

 

 

Tabel i3.1 iDefinisi iOperasional iVariabel 

No Variabel Definisi iVariabel Pengukuran Skala 

1. Inflasi 

i(X1) 

Indeks ididefiniskan 

isebagai ikenaikan 

iharga iumum isecara 

iterus imenerus idari 

isuatu 

iperekonomian. 

iDengan ikata ilain 

iterlalu ibanyak iuang 

iyang imemburu 

ibarang iyang iterlalu 

isedikit, isatuannya 

iadalah ipersen i(%). 

 

 

 

 

Inflasi= iHKn-HKn-1 i 

ix100% 

HKn-1 

 

Rasio 

2. Kurs i((X2) Kurs merupakan mata 

uang atau alat 

pembayaran yang 

digunakan untuk 

melakukan atau 

membiayai transaksi 

ekonomi dan 

keuangan 

internasional atau 

luar negeri dan 

biasanya mempunyai 

catatan kurs resmi 

pada Bank Sentral 

 

 

 

Nilai iTengah i= iKurs 

ijual i+ iBeli 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i2 

Rasio 



atau Bank Indonesia. 

3. Suku 

iBunga 

iSevendays 

iRepo iRate 

i(X3) 

Pengertian iSuku 

iBunga iSeven idays 

iRepo irate i 

imerupakan 

icerminan isuku 

ibunga iyang 

imelambangkan 

isikap iBank 

iIndonesia i(BI) 

idalam ikebijakan 

imoneter i(Bank 

iIndonesia, i2015). 

in i= iif i+ iE* Rasio 

4. Indeks 

iHarga 

iSaham 

iGabungan 

i(Y) 

IHSG iadalah 

igabungan idari 

iseluruh ijenis isaham 

iyang itercatat idi 

iBursa iEfek 

iIndonesia, idan 

iditerbitkan ijuga 

ioleh iBursa iEfek 

iIndonesia, 

isatuannya iadalah 

ipoin. 

IHSG i= i∑𝑯𝒕 x 

i100% 

∑Ho 

 

Rasio 

 

 

 

 

3.7 iInstrumen iPenelitian i 

Dalam ipenelitian ikuantitatif, ianalisis idata imerupakan ikegiatan isetelah idata 

idari iseluruh isumber idata iyang iterkumpul. iKegiatan idalam ianalisis idata 



iadalah imengelompokkan idata iberdasarkan ivariabel, imentabulasi idata 

iberdasarkan ivariabel, imenyajikan idata itiap ivariabel iyang iditeliti, imelakukan 

iuji iuntuk imenjawab irumusan imasalah, idan imelakukan iuji ispss iuntuk 

imenguji ihipotesis iyang itelah idiajukan. 

3.7.1 iStudy iKepustakaan i(Library iResearch) i 

 iLibrary iResearch idalam ipenelitian iini idilakukan idengan icara ipengumpulan 

idata iyang iberasal idari iliterature, ibuku, idokumen, ijournal, iskripsi iterdahulu, 

idan iartikel iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini. 

3.7.2 iInternet i(Research) i 

Media iteknologi ijuga idigunakan iuntuk imendapatkan idata iyang iup ito idate 

iguna iyang imendukung ipenulisan idalam ipenelitian iini iseperti iojk.go.id. 

 i i i i i3.8 iMetode iAnalisis iData 

Analisis idata idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis iregresi 

ilinear iberganda. iKarena iterdapat ilebih idari isatu ivariabel iindependen iyang 

idapat imempengaruhi ivariabel idependen. 

 i i i i i3.8.1 iAnalisis iStatistik iDeskriptif 

Ghozali (2016) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan igambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.Statistik deskriptif 

biasanya digunakan untuk menggambarkan profil data sampel sebelum 

memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis. 

3.8.2Asumsi iKlasik 



Uji iAsumsi iKlasik iharus idilakukan iuntuk imenguji ilayak itidaknya imodel 

ianalisis iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian. iUji iini imeliputi: 

a. Uji inormalitas 

Uji inormalitas idigunakan iuntuk imenguji iapakah inilai iresidual iyang itelah 

idistandarisasi ipada imodel iregresi iberdistribusi inormal iatau itidak. iNilai 

iresidual idikatakan iberdistribusi inormal ijika inilai iresidual iterstandarisasi 

itersebut isebagian ibesar imendekati inilai irata-ratanya. iNilai iresidual 

iterstandarisasi iyang iberdistribusi inormal ijika idigambarkan idengan ibentuk 

ikurva iakan imembentuk igambar ilonceng i(bell-shaped icurve) iyang ikedua 

isisinya imelebar isampai itidak iterhingga. iUji inormalitas idisini itidak 

idilakukan iper ivariabel itetapi ihanya iterhadap inilai iresidual 

iterstandarisasinya i(Suliyanto i2011). 

b. Uji imultikoliniearitas 

Uji iMultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi 

iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel iindependen. iModel iregresi iyang 

ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel iindependen. iUntuk 

imendeteksi iada iatau itidaknya imultikolinearitas idi idalam imodel iregresi 

idapat idilihat idari i(1) inilai itolerance idan ilawannya i(2) iVariance iInflation 

iFactor i(VIF) i(Ghozali, i2016). 

 Tolerance imengukur ivariabilitas ivariabel iindependen iyang iterpilih iyang 

itidak idijelaskan ioleh ivariabel iindependen ilainnya. iJadi inilai itolerance iyang 

irendah isama idengan inilai iVIF iyang itinggi i(karena iVIF=1/tolerance). iNilai 



icutoff iyang iumum idipakai iuntuk imenunjukkan iadanya imultikolinearitas 

iadalah inilai itolerance i≤ i0,10 iatau isama idengan inilai iVIF i≥ i10. 

c. Uji iheterokedastisitas 

Heteroskedastisitas iberarti iada ivarian ivariabel ipada imodel iregresi iyang 

itidak isama i(konstan). iSebaliknya, ijika ivarian ivariabel ipada imodel iregresi 

imemiliki inilai iyang isama i(konstan) imaka idisebut ihomoskedastisitas. iYang 

idiharapkan ipada imodel iregresi iadalah iyang ihomoskedastisitas 

i(Suliyanto,2011:95). 

3.6.3 Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Model ianalisis idata iyang idigunakan idalam imodel iregresi iberganda, iyaitu 

imodel iyang idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen. iPada ianalisis iregresi iberganda 

ivariabel itergantung i(terikat) idipengaruhi ioleh idua iatau ilebih ivariabel ibebas 

isehingga ihubungan ifungsional iantara ivariabel iterikat. 

Dalam imodel idiatas iterlihat ibahwa ivariabel iterikat idipengaruhi idua iatau 

ilebih ivariabel ibebas, iberdasarkan ipemaparan idiatas imaka imodel ipersamaan 

ianalisis iregresi ilinier iberganda ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

Y= i𝑎+ ib1X1+ ib2X2+ ib3X3+ i𝑒 

Dimana: i 

Y i= iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

a i= iKonstanta i i 

b1 i= iKoefisien iRegresi iInflasi 

b2 i= iKoefisien iRegresi iKurs 



b3 i= iKoefisien iRegresi iSuku iBunga iSeven iDays iRepo iRate 

b4= iKoefisien iRegresi iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

X1 i= iInflasi 

X2 i= iKurs 

X3 i= iSuku ibunga iSeven iDays iRepo iRate 

𝑒= iError 

 i i i i i3.9 iHipotesis 

Uji ihipotesis ibertujuan iuntuk i imengetahui iapakah iterdapat ipengaruh 

iyang ibegitu ijelas idan idapat idipercaya iantara ivariabel iindependen i(inflasi, 

ikurs idan isuku ibunga iseven idays irepo irate) iterdapat ivariabel idependen 

i(indeks iharga isaham igabungan). i 

3.9.1 iUji iSignifikansi iVariabel i(Uji iStatistik it) 

Menurut iGrahita iChandrarin i(2017) iUji it imerupakan ipengujian ibertujuan 

iuntuk imengetahui iapakah iveriabel-variabel iindependen isignifikan iterhadap 

ivariabel idependen iyang idipormulasikan idalam imodel. iUji iini imerupakan 

iuji ilanjutan iketika iada ikepastian idari iuji iF iyang ihasilnya isignifikan. 

iKriteria isigifikansi ivariabel iuntuk iteknik ianalisis iregresi ilinear iberganda 

isama idengan ikriteria isignifikansi ipada iteknik ianalisis iregresi ilinear 

isederhana. iKriteria ipengujiannya idengan imenunjukan ibesaran inilai it idan 

inilai isignifikansi ip. ijika ihasil ianalisis imenujukan inilai ip i≤ i0,05 imaka 

ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap isatu ivariabel idependen isecara 

istatistic isignifikan ipada ilevel ialfa isebesar i5%. iSebaliknya ijika ihasil 



ianalisis imenunjukan inilai ip i> i0,005, imaka ipengaruh ivariabel iindependen 

iterhadap ivariabel idependen isecara istatistic itidak isignifikan. 

 

3.9.2 iUji iSignifikansi iSimultan i(Uji iStatistik iF) 

Uji iF ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap 

ivariabel idependen isebagaimana iyang idiformulasikan idalam isuatu imodel 

ipersamaan iregresi ilinear isederhana isudah itepat. iKriteria ipengujiannya 

idengan imenunjukan ibesaran inilai iF idan inilai isignifikansi ip. iJika ihasil 

ianalisis imenunjukan inilai iP i≤ i0,05 imaka imodel ipersamaan iregresinya 

isignifikan ipada ilevel ialfa isebesar i5%., isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 

imodel iyang idiformalitaskan idalam ipersamaan iregresi ilinear iberganda isudah 

itepat. iBegitupun isebaliknya, ijika ihasil ianalisis imenunjukan inilai ip i> i0,05 

imaka imodel ipersamaan iregresinya itidak isignifikan ipada ilevel ialfa isebesar 

i5% isehingga idapat idisimpulkan ibahwa imodel iyang idiformulasikan idalam 

ipersamaan iregresi ilinear iberganda ibelum itepat. iUji imodel iini imerupakan 

iuji iyang iharus idipenuhi iterlebih idahulu isignifikannya isebelum imelanjutkan 

ike iuji isignifikansi i(uji it).Uji iF iini ibersifat inecessary icondition iyaitu 

ikondisi iyang iharus idipenuhi isebelum imelakukan iuji isignifikasi ivariabel 

i(Chandrarin i2017). 

3.9.3 iKoefisien ideterminasi i(R2) 

Menurut iGrahita iChandrarin i(2017) iUji ikoefisien ideterminasi imerupakan 

ibesaran iyang imenunjukan iproporsi ivariasi ivariabel iindependen iyang 

imampu imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen. iKoefisien ideterminasi 



imemiliki ikelemahan, iyaitu ibiasa iterhadap ijumlah ivariabel iyang idimasukkan 

idalam imodel iregresi, idimana isetiap ipenambahan isatu ivariabel ibebas idan 

ipengamatan idalam imodel iakan imeningkatkan inilai iR2 imeskipun ivariabel 

iyang idimasukkan iitu itidak imemilliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 

ivariabel iterikatnya. iUntuk imengurangi ikelemahan itersebut imaka idigunakan 

ikoefisien ideterminasi iyang itelah idisesuaikan, iAdjusted iR iSqure i(R2adj). 

iKoefisien ideterminasi iyang itelah idisesuaikan iberarti ibahwa ikoefisien 

itersebut itlah idikoreksi idengan imemasukkan iunsur ijumlah ivariabel idan 

iukuran isampel iyang idigunakan.Dengan imenggunakan ikoefisien ideterminasi 

iyang idisesuaikan, imaka inilai ikoefisien ideterminasi iyang idisesuaikan iitu 

idapat inaik iatau iturun iakibat iadanya ipenambahan ivariabel ibaru idalam 

imodel. 

BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1 iHasil iPenelitian i 

1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. 

Meskipun iPasar imodal itelah iada isejak itahun i1912, iperkembangan 

idan ipertumbuhan ipasar imodal itidak iberjalan iseperti iyang idiharapakan, 

ibahkan ipada ibeberapa iperiode ikegiatan ipasar imodal imengalamai 



ikevakuman. iHal itersebut idisebabkan ioleh ibeberpa ifaktor iseperti 

iperang idunia iI idan iII, iperpindahan ikekuasaan idari ipemerintah 

ikolonial ikepada ipemerintah iRepublik iIndonesia, idan iberbagai ikondisi 

iyang imenyebabkan ioperasi ibursa iefek itidak idapat iberjalan 

isebagaimana imestinya. iPemerintah iRepublik iIndonesia imengaktifkan 

ikembali ipasar imodal ipada itahun i1977, idan ibeberapa itahun ikemudian 

ipasar imodal imengalami ipertumbuhan iseiring idengan iberbagai i 

iinsentif idan iregulasi iyang idikeluarkan ipemerintah. 

2. Gambaran iumum iperusahaan isampel 

Penelitiaan iini imeneliti imengenai iperusahaan-perusahaan isektor 

iproperty iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. iAdapun iperusahaan 

iyang itermaksud isebagai iberikut: 

 

Tabel i4.1 

Daftar iPerusahaan iManufaktur 

 

No Nama iEmiten Kode iSaham Tanggal iIPO 

1. Armidian iKaryawatama iTbk ARMY 21 iJuni i2017 

2. Agung iPadomoro iLand iTbk APLN 11 iNovember 

i2010 

3. Alam iSutera iReality iTbk ASRI 18 iDesember 

i2007 

4. Bekasi iAsri iPemula iTbk BAPA 14 iJanuari i2008 

5. Bekasi iFajar iIndustrial iEstate 

iTbk 

BEST 10 iApril i2012 

6 Binakarya iJaya iAbadi iTbk BIKA 14 ijuli i2015 

7. Bhuawanarala iIndah iPermai 

iTbk 

BIPP 23 iOktober i1995 

8. Bukit iDarmo iProperty iTbk BKDP 15 iJuni i2007 

9. Sentul iCity iTbk BKSL 28 ijuli i2007 

10. Bmi iSerpon iDamai iTbk  i i i i i i i 

iBSDE 

6 iJuni i2008 



 

Adapun idari itabel idiatas ipenelitiaan iini iterdiri idari i25 iperusahaan idan 

iyang itermaksud idalam ipenelitian isampel iini iadalah i10 iperusahaan 

imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. iSejarah isingkat idan 

iprofil iperusahaan isampel idipaparkan imasing-masing isebagai iberikut i: 

1. Armidian iKaryawatama iTbk.(ARMY) 

Armidian iKaryatama iTbk i(ARMY) ididirikan ipada itanggal i06 

iAgustus i1994 idan imemulai ikegiatan ioperasional ipada itahun 

i2013.Kantor ikorespondensi iArmidian iberlokasi idi iMayapada iTower 

iPenthouse iLt. i21, iJl. iJend iSudirman iKav i28, iJakarta i12920 i– 

iIndonesia. iPemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham 

iArmidian iKaryatama iTbk, iyaitu: iPT iMandiri iMega iJaya, idengan 

ipersentase ikepemilikan isebesar i79,44%.PT. imandiri iMega iJaya 

imerupakan ianak iusaha idari ihanson iinternasional iTbk i(MYRX), 

iyang idi iakuisisi i99,9375% isahamnya ipada itahun i2014 idari iBenny 

iTjokrosaputro. isaat iini ihanson iinternasional iTbk i(MYRX) imemiliki 

i99,99% isaham iPT iMandiri imega ijaya. 

Berdasarkan ianggaran idasar iperusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iAMRY iadalah ibergerak isalam ibidang ijasa, ipembangunan idan 

iperdagangan ireal iestate idan iproperty. 

2. Agung iPadomoro iLand i(APLN) 

Agung iPodomoro iLand iTbk i(APLN) ididirikan itanggal i30 iJuli 

i2004 idan imulai iberoperasi isecara ikomersial ipada itahun i2004.Kantor 

http://www.britama.com/index.php/tag/army/
http://www.britama.com/index.php/tag/apln/


ipusat iAPLN iberalamat idi iAPL iTower, iJl. iLetjen iS. iParman 

iKav.28, iJakarta iBarat i11470 i– iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iAgung 

iPodomoro iLand iTbk, iantara ilain: iPT iIndofica i(pengendali) 

i(64,76%), iPT iPrudential iLife iAssurance-Ref i(6,73%), iSaham 

iTreasuri i(5,54%) idan iPT iSimfoni iGema iLestari i(5,07%). 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iAPLN imeliputi iusaha idalam ibidang ireal iestat, itermasuk 

ipembebasan itanah, ipengembang, idan ipenjualan itanah, ibaik itanah 

iuntuk iperumahan, imaupun itanah iuntuk iindustri, iserta ipenjualan 

itanah iberikut ibangunannya. iKegiatan iusaha iyang idijalankan iAPLN 

imeliputi ipembebasan itanah, ipengembang ireal iestat, ipersewaan idan 

ipenjualan itanah iberikut ibangunannya iatas iapartemen, ipusat 

iperbelanjaan idan iperkantoran idengan iproyek iMediterania iGarden 

iResidence i2, iCentral iPark, iRoyal iMediterania iGarden, iGarden 

iShopping iArcade, iGading iNias iEmerald, iGading iNias iResidence, 

iGrand iEmerald, iGading iNias iShopping iArcade, iMadison iPark idan 

iGarden iShopping iArcade i2 iserta imelakukan iinvestasi ipada ientitas 

ianak idan iasosiasi. 

3. Alam iSutera iRality iTbk i(ASRI) 

Alam iSutera iRealty iTbk i(ASRI) ididirikan idengan inama iPT 

iAdhihutama iManunggal itanggal i3 iNovember i1993 idan imulai 

imelakukan ikegiatan ioperasional idengan ipembelian itanah idalam 

http://www.britama.com/index.php/tag/asri/


itahun i1999. iKantor ipusat iASRI iterletak idi iWisma iArgo 

iManunggal, iLt. i18, iJl. iJend. iGatot iSubroto iKav. i22, iJakarta i12930 

i– iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iAlam 

iSutera iRealty iTbk, iyaitu: iPT iTangerang iFajar iIndustrial iEstate 

i(pengendali) i(25,21%) idan iPT iManunggal iPrime iDevelopment 

i(pengendali) i(18,68%). iAdapun ipengendali iutama iAlam iSutera 

iRealty iTbk iadalah ikeluarga iTuan iThe iNing iKing. 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iASRI idalam ibidang ipembangunan idan ipengelolaan 

iperumahanperumahan, ikawasan ikomersial, ikawasan iindustri, idan 

ipengelolaan ipusat iperbelanjaan, ipusat irekreasi iserta iperhotelan 

i(pengembangan ikawasan iterpadu). iSaat iini iproyek ireal iestat iutama 

iyang idimiliki ioleh iASRI idan ianak iusahanya, iadalah: iberlokasi idi 

iTanggerang i(proyek iKota iMandiri iAlam iSutera idi iSerpong; iKota 

iMandiri iSuvarna iSutera idi iPasar iKemis idan iKota iAyodhya idi 

ipusat ikota), iJakarta i(proyek igedung iperkantoran iThe iTower idan 

iWisma iArgo iManunggal) idan iBali i(Taman iBudaya iGaruda iWisnu 

iKencana). 

4. Bekasi iAsri iSemula iTbk i(BAPA) 

Bekasi iAsri iPemula iTbk i(BAPA) ididirikan itanggal i20 iOktober 

i1993 idan imulai imelakukan ikegiatan ikomersial isejak itahun 

i2004.Kantor ipusat iBAPA iberalamat idi iGedung iTomang iTol iLt. i2, 
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iJalan iArjuna iNomor i1, iTanjung iDuren iSelatan, iJakarta iBarat i11470 

i– iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iBekasi 

iAsri iPemula iTbk, iyaitu: iPT iAdicipta iGriyasejati i(pengendali) 

i(33,94%), iPT iPapua iTimber iJaya i(18,13%), iPT iFikasa iRaya 

i(12,03%) idan iTrisno iLimanto i(6,01%). 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBAPA iadalah idalam ibidang ireal iestat, iperdagangan, ipembangunan, 

iindustri, ipercetakan, iagrobisnis, ipertambangan idan ijasa iangkutan. 

iKegiatan iusaha iyang idilakukan iBAPA isampai idengan isaat iini 

iadalah ireal iestat. iBAPA idan ianak iusaha imemiliki idan imengelola 

iproyek iperumahan iBumi iSerpong iResidence idi idaerah iPamulang 

i(PT iPuriayu iLestari), iTaman iAlamanda idan iAlamanda iRegency i(PT 

iKarya iGraha iCemerlang) idi idaerah iBekasi iTimur. 

5. Bekasi iFajar iIndustri iEatate iTbk i(BEST) 

Bekasi iFajar iIndustrial iEstate iTbk i(BEST) ididirikan itanggal i24 

iAgustus i1989 idan imulai iberoperasi isecara ikomersial itahun i1989. 

iKantor ipusat iBEST iberkedudukan idi iKawasan iIndustri iMM i2100, 

iJl. iSumatera i,Cikarang iBarat, iBekasi i17520 idengan ikantor 

iperwakilan idi iWisma iAgro iManunggal iLt. i10, iJl. iJend. iGatot 

iSubroto iKav. i22 i– iJakarta iSelatan i12930 i– iIndonesia. 

Induk iusaha iBekasi iFajar iIndustrial iEstate iTbk iadalah iPT iArgo 

iManunggal iLand iDevelopment, isedangkan iinduk iusaha iutama iBEST 
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iadalah ikelompok iusaha iproperti iArgo iManunggal iGrup, idan 

ipengendali igrup iadalah ikeluarga iThe iNing iKing. iPemegang isaham 

iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iBekasi iFajar iIndustrial iEstate 

iTbk, iyaitu: iPT iArgo iManunggal iLand iDevelopment i(48,13%) idan 

iDaiwa iHouse iIndustry iCo. iLtd. i(10,00%). 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBEST iadalah imenjalankan iusaha idalam ibidang ipembangunan idan 

ipengelolaan ikawasan iindustri idan iperumahan. iKegiatan iusaha iyang 

idijalankan iBEST iadalah ipembangunan idan ipengelolaan ikawasan 

iindustri idan iproperti iberikut iseluruh isarana idan iprasarana 

i(pengelolaan ikawasan, ipenyediaan iair ibersih, ipengelolaan iair 

ilimbah) iserta ifasilitas ipendukung i(lapangan igolf, icoffee ishop idan 

irestoran iJepang, idimana iseluruh ifasilitas itersebut iberada idi iarea 

iclub ihouse.). 

6. Binakarya iJaya iAbadi iTbk i(BIKA) 

Binakarya iJaya iAbadi iTbk i(BIKA) ididirikan itanggal i28 

iNopember i2007 idan imulai iberoperasi ikomersial ipada itahun 

i2009.Kantor ipusat iBIKA iberlokasi idi iMall iTaman iPalem iLt.3 iBlok 

iD iNo i9, iJakarta iBarat i11730 i– iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iBinakarya 

iJaya iAbadi iTbk, iyaitu: iBudianto iHalim i(34,96%) idan iGo iHengky 

iSetiawan i(37,03%). 
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Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBIKA iadalah ibergerak idalam ibidang iusaha ijasa, ipembangunan, 

ipengangkutan idarat, iperbengkelan, ipercetakan, iperdagangan, 

iperindustrian, ipertambangan idan ipertanian. iKegiatan iusaha iutama 

iBIKA isaat iini iadalah imenjalankan iusaha idi ibidang ipembangunan 

idan ipengembangan iproyek iproperti, ioperator ikomplek iproperti 

iterpadu, iperhotelan iserta ipemilik idan ioperator iwahana itaman 

ibermain i(amusement ipark) iyang ibernama iPalm iBay iWater iPark. 

7. Bhuawanatala iIndah iPermai iTbk(BIPP) 

Bhuwanatala iIndah iPermai iTbk i(BIPP) ididirikan i21 iDesember 

i1981 idengan inama iPT iBandung iIndah iPlaza. iKantor ipusat iBIPP 

iberalamat idi iGraha iBIP iLt. i6, iJl. iGatot iSubroto iKav.23, iJakarta 

i12930 i– iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau isaham iBhuwanatala 

iIndah iPermai iTbk, iyaitu: iSafire iCapital iPte. iLtd i(pengendali), 

idengan ipersentase ikepemilikan isebesar i76,99%. iPengendali iterakhir 

iBIPP iadalah iTay iYew iBeng iPeter. 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBIPP iterutama imeliputi ipembangunan idan ipengelolaan iproperti 

iseperti iapartemen, iperkantoran, ipertokoan idan iperumahan, 

iperdagangan idan ipelayanan ijasa. iKegiatan iutama iBIPP isaat iini 

iadalah imelakukan iinvestasi isaham ipada ibeberapa iperusahaan i(Anak 

iUsaha), iterutama iyang ibergerak idi ipembangunan idan ipengelolaan 
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iproperti iseperti igedung iperkantoran i(Graha iBIP idan iThe iVictoria, 

iJakarta), iperhotelan i(U iPaasha i– iBali idan iStudio iOne i– iJakarta), 

iapartemen i(Sinabung i– ijakarta), ipusat iperbelanjaan i(Star iSquare i– 

iManado), iproperti ikomersial ilainnya idan ipengembangan iperumahan. 

8. Bukit iDarmo iProperty iTbk i(BKDP) 

Bukit iDarmo iProperty iTbk i(BKDP) ididirikan i12 iJuli i1989 

idengan inama iPT iAdhibaladika idan iberoperasi isecara ikomersial 

imulai itahun i2003. iKantor ipusat iBKDP iberdomisili idi iJalan iKhairil 

iAnwar iNo. i21, iSurabaya i60241 i– iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iBukit 

iDarmo iProperty iTbk, iyaitu: iPT iAdhibalaraja i(pengendali) i(35,54%), 

iHendro iSumampow i(8,52%) idan iSaham iTreasuri i(6,62%). 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBKDP iadalah ibergerak idi ibidang ipembangunan idan ipengembangan 

iperumahan, iapartemen, iperkantoran, ipertokoan, itempat irekreasi idan 

ikawasan iwisata iserta ifasilitas-fasilitas iyang iberkaitan; iperdagangan 

idan iinvestasi. iKegiatan iusaha iutama iBKDP iadalah ipenjualan 

ikondominium, igedung iperkantoran idan isewa istand imall. iSaat iini 

iproyek ireal iestat iBKDP, iantara ilain: iThe iAdhiwangsa iGolf 

iResidence, iSuite iHotel i& iServiced iResidence i(kondominium idan 

iapartemen) i, iHotel iMelia iAdhiwangsa i(hotel), iLenmarc iMall i(mal) 

idan iNine iBoulevard i(gedung iperkantoran), isemua iproyek itersebut 

iberlokasi iBukit iDarmo iBoulevard, iSurabaya iBarat. 
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9. Sentul iCity iTbk i(BKSL) 

Sentul iCity iTbk i(dahulu iPT iRoyal iSentul iHighlands) i(BKSL) 

ididirikan i16 iApril i1993 idengan inama iPT iSentragriya iKharisma idan 

imemulai ikegiatan ikomersialnya isejak itahun i1995. iKantor ipusat 

iBKSL iberlokasi iGedung iMenara iSudirman, iLantai i25, 

iJl.Jend.Sudirman iKav.60, iJakarta i12190 i– iIndonesia idi ikantor 

ioperasional iberdomisili idi iSentul iCity iBuilding, iJl. iMH. iThamrin 

iKavling i8, ikawasan iperumahan iSentul iCity, iBogor i16810 i– 

iIndonesia. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iSentul 

iCity iTbk, iyaitu: iPT iSakti iGenerasi iPerdana i(41,65%) idan iPT iCitra 

iKharisma iKomunika i(21,46%). iAdapun ipengendali iutama iBKSL 

iadalah iDutch iGrowth iInvesment iPte.Ltd, isuatu iperusahaan iyang 

iberkedudukan idi iSingapura. 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBKSL imeliputi; ibidang ipembangunan i(perencanaan, ipelaksanaan, 

ikonstruksi ibeserta ifasilitas-fasilitasnya iserta ipemborong ipada 

iumumnya iyang imeliputi ipembangunan ikawasan iperumahan i(real 

iestate), irumah isusun, igedung, iperkantoran, iapartemen/kondominium, 

ikawasan ibelanja i(mal idan iplaza), irumah isakit, igedung ipertemuan, 

irumah iibadah, iwater ipark, irumah itoko, isekolah idan ibangunan 

ikomersial, ipemasangan iinstalasi-instalasi ilistrik, igas, iair iminum, 

iperangkat itelekomunikasi, iplumbing iatau ilimbah); iperdagangan 
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i(penjualan iatau ipembelian ireal iestate idan iproperti); idan ijasa i(jasa 

ipenyewaan idan ipengelolaan iproperti, ikawasan iindustri, igedung 

iperkantoran, itaman ihiburan/rekreasi, ipengelolaan iparkir idan 

ikeamanan iatau iSatpam). iSaat iini, iBKSL imengembangkan ikonsep 

ikota imandiri idi iKawasan iSentul iCity. 

10. Bumi iSerpong iDamai iTbk i(BSDE) 

Bumi iSerpong iDamai iTbk i(BSD iCity) i(BSDE) ididirikan i16 

iJanuari i1984 idan imulai iberoperasi isecara ikomersial ipada itahun 

i1989.Kantor ipusat iBSD iCity iterletak idi iSinar iMas iLand iPlaza, 

iBSD iGreen iOffice iPark, iTangerang. iProyek ireal iestat iBSDE iberupa 

iPerumahan iBumi iSerpong iDamai iyang iberlokasi idi iKecamatan 

iSerpong, iKecamatan iLegok, iKecamatan iCisauk idan iKecamatan 

iPagedangan, iPropinsi iBanten. 

BSDE idan ianak iusaha i(grup) itermasuk idalam ikelompok iusaha 

iPT iParaga iArtamida, isedangkan ipemegang isaham iakhir iGrup iadalah 

iSinarmas iLand iLimited iyang iberkedudukan idi iSingapura. 

Pemegang isaham iyang imemiliki i5% iatau ilebih isaham iBumi 

iSerpong iDamai iTbk, iantara ilain: iPT iParaga iArtamida i(26,57%) idan 

iPT iEka icentra iUsaha imaju i(26,47%). 

Saat iini, iBSDE imemiliki ianak iusaha iyang ijuga itercatat idi iBursa 

iEfek iIndonesia i(BEI), iyakni iDuta iPertiwi iTbk i(DUTI). 

Berdasarkan iAnggaran iDasar iPerusahaan, iruang ilingkup ikegiatan 

iBSDE iadalah iberusaha idalam ibidang ipembangunan ireal iestat. iSaat 
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iini iBSDE imelaksanakan ipembangunan ikota ibaru isebagai iwilayah 

ipemukiman iyang iterencana idan iterpadu iyang idilengkapi idengan 

iprasarana-prasarana, ifasilitas ilingkungan idan ipenghijauan idengan 

inama iBSD iCity. 

4.2 iDeskripsi iObjek iPenelitian 

Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan 

imanufaktur iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). isampel 

idiambil idengan imetode ipurposive isampling. isampel iperusahaaan 

imanufaktur idalam i iperusahaan iini iadalah i10 iperusahaan, i10 isampel 

iperusahaan ibeserta ikode iperusahaan idalam ipenelitian iini idi isajikan 

ipada itable i4.2 iberikut: 

Table i4.2 

Nama iperusahaan isampel ipenelitian 

No Nama iEmiten Kode iSaham 

1. Armidian iKaryawatama iTbk ARMY 

2. Agung iPadomoro iLand iTbk APLN 

3. Alam iSutera iReality iTbk ASRI 

4. Bekasi iAsri iPemula iTbk BAPA 

5. Bekasi iFajar iIndustrial iEstate iTbk BEST 

6 Binakarya iJaya iAbadi iTbk BIKA 

7. Bhuawanarala iIndah iPermai iTbk BIPP 

8. Bukit iDarmo iProperty iTbk BKDP 

9. Sentul iCity iTbk BKSL 

10. Bmi iSerpon iDamai iTbk BSDE 

Sumber iwww.IDX.com i.id 

4.3 iDeskripsi ivariabel ipenelitian 

1. Inflasi 

Tingkat iinflasi iyang itinggi idi isebabkan ioleh ipermintaan iatas 

iproduk iyang imelebihi ipenawaran iproduk iyang iditawarkan, isehingga 

iharga iharga icenderung imengalami ikenaikan. iInflasi isendiri 
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imerupakan ikecenderungan imeningkatnya iharga ibarang idan ijasa 

isecara iumum idan iterus imenerus i(Natsir, i2014:253). 

Inflasi idari isetiap iperusahaan idi isajikan ipada itable i4.3 iberikut: 

Tabel i4.3 iInflasi iperusahaan i2017-2021 

kode 

iperusahaan 

2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata 

ARMY 64,90 272,65 159,78 59,78 104,64 123,35 

APLN 103,31 229,65 30,15 1,185 494,91 171,84 

ASRI 97,93 1,03 63,38 77,80 135,80 75,19 

BAPA 90,95 42,50 223,60 909,47 4,599 254,22 

BEST 99,08 22,75 14,31 200,16 458,51 158,96 

BIKA 30,85 18,28 3,48 191,22 81,00 64,97 

BIPP 4,69 13,15 34,30 69,26 704,225 165,13 

BKDP 91,09 1,98 16,73 52,88 372,39 107,00 

BKSL 88,40 12,91 39,66 145,03 65,57 70,31 

BSDE 90,22 38,05 13,36 54,64 40,06 47,15 

Rata-rata 76,14 65,29 59,88 176,08 246,17 124,71 

Min i      47,15 

Max i      254,22 

Sumber iwww.IDX.com i.id 

 

2. Kurs 

Nilai itukar iadalah isebagai iperbandingan iantara iharga imata iuang 

isuatu inegara idengan iharga imata iuang inegara ilain i(Musdholifah idan 

iTony i(2007). iPada iumumnya inilai imata iuang iakan icerung 

imeningkat iapabila ipermintaan iterhadap imata iuang i“X” itersebut 

ilebih ibesar idi ibandingkan idengan ipersediaan iyang iada, iserta inilai 

imata iuang iakan icenderung imenurun iapabila ipermintaan iterhadap 

imata iuang itersebut ilebih ikecil idari ipersediaan iyang iada. iPerubahan 
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idalam ipermintaan idan ipenawaran iterhadap isesuatu imata iuang iyang 

iselanjutnya imengakibatkan iperubahan idalam inilai itukar. 

 

Tabel i4.4 iKurs iPerusahaan i2017-2021 

kode 

iperusahaan 

2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata 

ARMY 1,31 32,30 4,81 1,13 8,48 9,606 

APLN 1,69 1,76 6,98 5,57 3,39 3,878 

ASRI 8,33 1,55 4,306 7,15 3,215 4,9102 

BAPA 1,23 2,49 3,13 3,62 8,17 3,728 

BEST 3,41 6,15 5.53 9,46 1,84 5,078 

BIKA 1,84 5,32 1,07 8,23 8,54 5 

BIPP 4,65 3,10 4,70 1,15 6,44 4,008 

BKDP 4,56 3,92 3,87 5,03 8,87 5,05 

BKSL 1,25 1,94 2,42 4,23 4,17 2,802 

BSDE 4,69 1,75 4,28 1,01 1,88 2,722 

Rata-rata 3,196 6,03 4,0096 4,658 5,4995 4,67822 

Min i      2,722 

Max i      9,606 

Sumber iwww.IDX.com i.id 

 

3. Suku iBunga iSeven idays iRepo iRate i(BI iRate) 

Suku bunga acuan yang digunakan oleh bank Indonesia bertujuan 

untuk mengendalikan likuiditas perekonomian di Indonesia. Data isuku 

bunga yang di gunakan adalah data BI rate dan Bib 7-day (reverse) repo 

rate selama tahun 2017 sampai tahun 2020 dari laporan keuangan di BEI. i 

Bank iIndonesia ipunya iperan ipenting idalam imembuat ikebijakan-

kebijakan iterutama ipenentuan isuku ibunga. iBI imelakukan ipenguatan 
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ioperasi imoneter idengan imemperkenalkan isuku ibunga iacuan i ibaru 

iyaitu iBI i7 iDays iRate iRepo i(7DRR). 

Suku ibunga iseven idays irepo irate i( iBIrate) idari isetiap 

iperusahaan idi isajikan ipada itable i4.5 iberikut: 

Tabel i4.5 iSuku ibunga iseven idays irepo irate iPerusahaan i2017-2021 

kode 

iperusahaan 

2017 2018 2019 2020 2021 Rata-

rata 

ARMY 6.612 6.236 4.423 4.135 2.705 4.822 

APLN 3.080 679 707 692 167 1.065 

ASRI 182 155 122 118 22 119.8 

BAPA 3.726 1.804 117 133 36 1.163 

BEST 80.274 89.851 140.614 106.759 32.423 89.984 

BIKA 88.551 43.849 71.597 49.855 15.455 53.861 

BIPP 23.511 37.534 37.146 37.644 11.715 29.510 

BKDP 8.450 6.232 1.396 2.242 5.665 4.797 

BKSL 126.608 90.054 133.628 161.030 48.521 111.968 

BSDE 277.430 370.540 582.190 615.342 211.442 411.389 

Rata-rata 61.842 64.693 97.194 97.795 32.815 70.868 

Min i      120 

Max i      411.389 

Sumber iwww.IDX.com i.id 

 

4. Indeks iHarga iSaham iGabungan 

Indeks iharga isaham idapat isebagai iindicator idalam imenentukan 

ipengambilan ikeputusan isaham iyang iakan idi ipilih ioleh iinvestor. 

iDalam ipengukuran ivariabel iini imenggunakan iindeks iharga isaham 

ipada isektor iproperty idi ibursa iefek iIndonesia i(BEI). 

Kejadian ihistoris idapat idisajikan idalam isuatu isistem itertentu 

isehingga idapat imenghasilkan iinformasi iyang ilebih isederhana idan 
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idapat idengan imudah i idipahami ipara iinvestor. iInformasi itersebut 

idigambarkan idalam ibentuk iangka iistilah-istilah itertentu. iBerdasarkan 

ihal iinilah ipara iinvestor idapat imelakukan iprediksi idimasa iyang iakan 

idatang. 

Indeks iharga isaham igabungan idari isetiap iperusahaan idi isajikan 

ipada itable i4.6 iberikut: 

Tabel i4.6 iIndeks iHarga iSaham iGabungan iPerusahaan i2017-2021 

kode 

iperusahaan 

2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata 

ARMY 3,97 2,90 1,60 2,90 62,76 14,83 

APLN 35,94 3,19 7,40 21,88 12,77 16,24 

ASRI 26,33 49,37 4,13 4,12 15,85 19,96 

BAPA 10,52 6,71 4,88 4,23 1,79 5,63 

BEST 70,23 14,22 11,87 3,86 5,68 21,17 

BIKA 41,35 45,76 42,15 27,45 24,73 36,29 

BIPP 3,40 9,27 0,20 10,01 0,81 4,74 

BKDP 6,32 5,37 4,12 4,13 1,52 4,29 

BKSL 8,41 6,08 0,90 9,35 3,57 5,66 

BSDE 255,64 67,43 147,00 13,67 28,13 102,37 

Rata-rata 46,211 21,03 22,43 10,16 15,76 23,12 

Min i      4,29 

Max i      102,37 

Sumber iwww.IDX.com i.id 

 

4.4 iAnalisis iData 

Teknik ianalisis idata iyang idi igunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ianalisis idata ikuantitatif, iuntuk imemperkirakan isecara ikuantitatif ipengaruh 

idari ibeberapa ivariabel iindependen isecara ibersama-sama imaupun isecara 

isendiri iterhadap ivariabel idependen. iHubungan ifungsional iantara isatu 
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ivariabel idependen idengan ivariabel iindependen idapat idilakukan idengan 

iregresi ilinear iberganda. iMetode ianalisis istatistik iyang iperhitungannya 

idilakukan idengan imenggunakan iSPSS. 

 

 

1. Analisis ideskriptif i 

Analsis ideskriptif iyaitu imenjelaskan ideskripsi idata idari iseluruh 

ivariabel iyang iakan idimasukkan idalam imodel ipenelitian. iUntuk ilebih 

ijelasnya idapat idi ilihat ipada itabel i4.7 isebagai iberikut: 

 

 

Tabel i4.7 iStatistic iDeskriptif 

Descriptive iStatistics 

 N Minimum  iMaximum Mean Std. iDeviation 

Inflasi 50 1.03 909.47 124.7116 179.69004 

Kurs 50 1.01 32.30 4.6782 4.66696 

Suku ibunga iBI 

irepo irate 
50 22.00 615342.00 70867.9800 132886.75856 

Ihsg 50 .20 255.64 23.1174 42.41057 

Valid in i(listwise) 50     

 

Analisis idata ideskriptif ipada ivariabel iindeks iharga isaham igabungan 

iyang imenunjukkan ipergerakan iharga isaham igabungan idi iBEI imemliki inilai 

iminimum isebesar i0,20 inilai imaksimal isebesar imaksimum isebesar i i255,64 

inilai irata-rata isebesar i23,1174 idan istandar ideviasi isebesar i42,41057. 

iVariabel iinflasi imemiliki inilai iminimum isebesar i1,03 inilai imaksimum 



isebesar i909,47 inilai irata-rata isebesar i124,7116 idan istandar ideviasi isebesar 

i179,69004. iVariabel ikurs imemiliki inilai iminimum isebesar i1,01 inilai 

maksimum sebesar 32,30 nilai rata-rata sebesar 4,6782 dan standar deviasi sebesar 

4,66696. Variabel suku bunga BI repo rate memiliki nilai minimum sebesar 22,00 

nilai maksimum sebesar 615342,00 nilai rata-rata sebesar 70867,9800 dan istandar 

deviasi sebesar 132886,75856. 

 

 

 

 

 

2. Uji iasumsi iklasik i 

a. Uji iNormalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mendekati distribusi normal, hasil pengujian penting sebagai persyaratan iuji 

eksistensi model (uji iF) uji validitas pengaruh variabel independen (uji iT) 

dan estimasi nilai variabel dependen. Metode yang digunakan dalam imenguji 

normalitas data adalah Uji Kolmogorov Smirnov, dengan ketentuan apabila 

hasil Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 (5%) maka iberdistribusi 

normal dan apabila sebaliknya maka berdistribusi tidak normal. Hasil 

normalitas di tunjukkan pada tabel i4.8 

Tabel i4.8 iUji inormalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Trans_uns 

N 16 



Normal iparametersa,b Mean 4.8378 

Std. 

iDeviation 
2.97403 

Most iextreme 

iDisfferences 

Absolute .183 

Positive .173 

Negative -.183 

Test istatistic .183 

Asymp isig. i(2-tailed) .159c 

 

Berdasarkan ihasil ipengujian inormalis idengan imenggunakan 

itransformasi idata idi idapatkan ibahwa ibesarnya inilai iasymp isig. isebesar 

i0,159. iNilai itersebut ilebih ibesar idari i0,05 isehingga idapat idi isimpulkan 

i ibawa idata iyang idi igunakan iberdistribusi inormal. 

 

 

b. Uji imultikoliniearitas 

Masalah imultikolinearitas imuncul ijika iterdapat ihubungan iyang 

sempurna iatau ipasti idiantara isatu iatau ilebih ivariabel iindependen idalam 

model, ikondisi iini iharus idianggap isebagai isuatu ikelemahan iyang idapat 

mengurangi ikeyakinan idalam iuji isignifikansi ikonvensional iterhadap 

penaksiran ikuadrat iterkecil.Masalah imultikolinearitas idapat iterdeteksi 

dengan imelihat iVIF i(Value iInflation iFactor), ijika inilai iVIF i> i10 imaka 

terjadi imultikolinearitas idan isebaliknya iapabila iVIF i< i10 imaka itidak 

terjadi imultikolinearitas. 

Hasil ipengujian imultikolinearitas ididapatkan inilai iVIF isebagai 

berikut: 

Tabel i i4.9Uji iMultikolinearitas 



Coefficientsa 

Model 
Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constans) 

 

  

X1 .946 1.057 

X2 .955 1.047 

X3 .943 1.060 

 

Berdasarkan itabel i4.9 ididapatkan ihasil ipengujian ibahwa itolerance 

imasing-masing ivariabel i>0.10.NPM i isebesar i0,946 iarus ikas ioperasi 

isebesar i0,818 iarus ikas ibebas i0,955, ikemudian ihasil ipengujian iVIF 

imasing-masing ivariabel i≤ i0,10. iNPM isebesar i1,057 iarus ikas ioperasi 

isebesar i1,047 iarus ikas ibebas isebesar i1,060. iKesimpulan iyang idapat 

idiambil idari ihasil ipengujian idiatas iadalah itidak iterdapat 

imultikolinieritas iantar ivariabel ibebas, isehingga imodel iregresi ilayak 

idigunakan. 

c. Uji iheterokedastisitas 

Heterokedastisitas iberarti iada ivarian ivariabel ipada imodel iregresi iyang 

itidak isama i(konstan). iSebaliknya, ijika ivarian ivariabel ipada imodel 

iregresi imemiliki inilai iyang isama i(konstan) imaka idisebut 

ihomoskedastisitas. iAdapun ihasil idari iuji iheterokedastisitas idapat idilihat 

ipada igambar iberikut: 



 
 

 Gambar i4.1 iUji iHeteroskedasitas 

 

Berdasarkan iGambar i4.1 iscatterplot idiatas, iterlihat ibahwa ititik-titik 

imenyebar isecara iacak idan itidak imembentuk isuatu ipola itertentu iyang 

ijelas, iserta itersebar ibaik idiatas idan idibawah iangka i0 ipada isumbu iy. 

iHal iini iberarti itidak iterjadi iheterokedastisitas idan imodel iini ilayak 

idipakai iuntuk imemprediksi ipengaruh ivariabel. 

3. Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Analisis iregresi ilinier iberganda, ialat iini idi igunakan iuntuk imenguji 

ikekuatan ipengaruh ivariabel iinflasi, ikurs idan itingkat isuku ibunga iBI 

irate iyang isignifikan iterhadap ivariabel idependen iindeks iharga isaham 



igabungan isector iproperty idi ibursa iefek iIndonesia i(BEI) iselama iperiode 

i2017- i2021 idapat idilihat idalam itabel i4.10 isebagai iberikut: 

Table i4.10Linier iregresi iberganda 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficient

s 
t Sig. 

B Std. iError Beta 

1 Constans i 12.280 9.254  1.327 .191 

Inflasi -.016 .031 -.067 -.514 .610 

Kurs .349 1.183 .038 .295 .769 

Suku ibunga iBI 

irate 
.000 .000 .494 3.776 .000 

 

Berdasarkan itabel i4.10 idiatas idapat idirumuskan imodel iregresi 

iberganda isebagai iberikut: 

IHSG i=12.280+0,610Inflasi+0,769Kurs+0,000Suku ibungaBIrate 

H1: iHipotesis ipertama imenunjukkan ibahwa iinflasi imemiliki inilai 

isignifikan isebesar i0,610>0,05, iyang iberarti ibahwa iinflasi 

iberpengaruh inegatif iatau itidak isignifikan iterhadap iindeks iharga 

isaham igabungan. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 

iinflasi iditolak. 

H2: iHipotesis ikedua imenunjukkan ibahwa ikurs imemiliki inilai 

isignifikan isebesar i0,769>0,05. iYang iberarti ibahwa ikurs 

iberpengaruh inegatif iatau itidak isignifikan iterhadap iindeks iharga 

isaham igabungan. iDengan idemikian idapat idi isimpulkan ibahwa 

ikurs iditolak. 



H3: ihipotesis iketiga imenunjukkan ibahwa isuku ibunga iBI irate 

imemiliki isignifikan isebesar i0,000<0,05. iYang iberarti ibahwa 

isuku ibunga iBI irate iberpengaruh ipositif iterhadap iindeks iharga 

isaham igabungan. iDengan idemikian idapat idi isimpulkan ibahwa 

isuku ibunga iBI irate idi iterima. 

Tabel i4.11Uji iF 

ANNOVA 

Model Sum iof 

isquare 

Df Mean isquare F Sig. 

Regression 22565.726 3 7521.909 5.277 .003b 

Residual 65568.456 46 1425.401   

Total i 88134.182 49    

 

Berdasarkan itabel i4.11 ipada iuji isignifikansi isimultan, idapat 

idisimpulkan ihasil. iNilai iF ihitung isebesar i5,277 idengan isignifikan 

isebesar i0,003. iBerdasarkan irumus in-k idan ik-l, ididapat if itabel i isebesar 

i2,81 idengan idemikian iF ihitung i> iF itabel, idan iP ivalue i< i0,05. 

iArtinya idapat idisimpulkan ibahwa iinflasi,kurs, idan isuku ibunga iBI irate 

isecara isimultan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iIHSG. 

 

 

 

Tabel i4.12Uji it i(uji iparsial) 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficient

s 
t Sig. 

B Std. iError Beta 

1 Constans i 12.280 9.254  1.327 .191 



Inflasi -.016 .031 -.067 -.514 .610 

Kurs .349 1.183 .038 .295 .769 

Suku ibunga 

iBI irate 
.000 .000 .494 3.776 .000 

 

Berdasarkan itabel i4.12 idiperoleh ihasil inilai ikoefision iregresi ivariabel 

iinflasi i(-0,16) idan it ihitung i(-0,514). iHasil inilai ikoefision iregresi 

ivariabel ikurs i0,349 idan it ihitung i0,295.Hasil ikoefision iregresi ivariabel 

isuku ibunga iBI irepo irate i0,000 idan it ihitung i3,776. 

Tabel i4.13Uji ikoefision ideterminasi(R2) 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. ierror iof ithe 

iestimate 

1 .506a .256 .208 37.75449 

 

Berdasarkan itable i4.13 idi iatas i ikoefisien ideterminasi iyang 

iditunjukkan ioleh iAdj iR2 idari ipersamaan iregresi imengasilkan inilai 

isebesar i0,208. iNilai itersebut idapat idijelaskan ibahwa i20,8% idari 

ivariabel iindependen iyang iterdiri idari iinflasi, ikurs idan isuku ibunga iBI 

irate isebagai ivariabel imoderasi imampu imenjelaskan ivariabel iIHSG. 

iSisanya i0% itidak iada iyang idijelaskan ioleh ivariabel ilain idi iluar 

imodel. iHal iini imengertikan ibahwa itidak iada ifaktor-faktor ilain iyang 

isangat iberpengaruh iterhadap ivariabel iISHG. 

 

 

4.5 iPEMBAHASAAN 



Hasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa ivariabel iinflasi, ikurs, idan 

isuku ibunga iBI irate iterhadap iindeks iharga isaham igabungan. 

1. Pengaruh iinflasi iterhadap iindeks iharga isaham igabungan 

Hasil ipenelitian iMenunjukkan ibahwa iinflasi imemiliki inilai 

isignifikan isebesar i0,610>0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iinflasi 

iberpengaruh inegatif iatau itidak isignifikan iterhadap iindeks iharga isaham 

igabungan. 

Hasil ipengujian iterhadap ivariabel iinflasi iterbukti iberpengaruh 

inegatif isignifikan iterhadap iindeks iharga isaham igabungan ipada isector 

iproperty idi ibursa iefek iindonesia. ihal iini iberarti itinggi iatau irendahnya 

iinflasi iyang iterjadi imampu iuntuk imeningkatkan iindeks iharga isaham 

igabungan. iInflasi iakan imeneyebabkan iharga ibahan ibaku imenjadi 

ilebih itinggi isehingga ibiaya ioperasional iperusahaan imeningkat idan ihal 

iini iakan imenurunkan iindeks iharga isaham igabungan i ipada isektor 

iproperty. 

Kondisi iini imempengaruhi ibiaya iproduksi idan iharga ijual ibarang 

iakan imenjadi isemakin itinggi. iHarga ijual iyang itinggi iakan 

imenyebabkan imenurunnya idaya ibeli. iHal iini iakan imempengaruhi 

ikeuntungan iperusahaan idan iakhirnya iberpengaruh iterhadap iharga 

isaham iyang imengalami ipenurunan. i 

Hasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan iAmin 

i(2012) isuyati i(2015) isuselo iet ial i(2015) imenemukan ihasil iinflasi 

iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap iindeks iharga isaham igabungan. 



 

2. Pengaruh ikurs iterhadap iindeks iharga isaham igabungan 

Hasil ipenelitian iMenunjukkan ibahwa ikurs imemiliki inilai 

isignifikan isebesar i0,769>0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikurs 

iberpengaruh inegatif iatau itidak isignifikan iterhadap iindeks iharga 

isaham igabungan. 

Hasil ipenelitian ipada ivariabel ikurs iterbukti iberpengaruh inegatif 

itidak isignifikan iterhadap iindeks iharga isaham igabungan. iAdanya 

ipenurunan inilai itukar idollar iterhadap irupiah imenunjukkan isemakin 

imembaiknya ikeadaan iperekonomian iIndonesia, isebaliknya idengan 

inaiknya inilai itukar idollar imenunjukkan imakin ilemahnya imata iuang 

irupiah. 

Hasil ipenelitian iini imendukung ipenelitian iyang idi ilakukan 

iolugbenga i(2011) imenunjukkan ihasil ibahwa inilai itukar imemberikan 

idampak inegatif iterhadap iharga isaham idi iNigeria. iSampath i(2011) 

imemperkuat ibahwa iadanya ihubungan inegative iyang itidak isignifikan 

iantara ikurs idan iharga isaham. 

3. Pengaruh isuku ibunga iBI7-Day i(Reverse) iRepo iRate 

Hasil ipenelitian ipada ivariable isuku ibunga imemiliki inilai 

isignifikan i0,000<0.05 iTingkat isuku ibunga idapat ididefinisikan 

isebagai itingkat ipengembalian iasset iyang imempunyai irisiko 

imendekati inol. iInvestor idapat imenggunakan itingkat ibunga isebagai 

ipatokan iuntuk iperbandingan ibila iingin iberinvestasi. 



Suku ibunga imerupakan ifaktor iyang idapat idiperhitungkan ioleh 

iinvestor. iSuku ibunga iyang idapat idi iperhitungkn ioleh iinvestor isuku 

ibunga iyang itinggi idapat imempengaruhi isuku ibunga isimpanan i idan 

ikredit, isehingga iinvestor iakan icenderung imenyimpan iuangnya idi 

ibank idan imengalihkan idananya ike ipasar iuang i(tabungan imaupun 

ideposito). i 

Hasil ipenelitian iini imendukung ihasil ipenelitian iEmi iKurniawati 

i(2015) i“analisis ipengaruh inilai itukar i(kurs), iinflasi isuku ibunga 

iseven idays irepo irate iterhadap iindeks iharga isaham igabungan ipada 

isektor iproperti iyang imenyatakan ibahwa isecara iparsial isuku ibunga 

imempunyai ipengaruh iterhadap iharga isaham. iHasil ipenelitian iini 

ijuga isesuai idengan ihasil ipenelitian isuyanto idan iakbar ifaoriko i(2-13) 

iyang imenyatakan ibahwa isecara iparsial isuku ibunga imempunyai 

ipengaruh iterhadap iharga isaham. i 

 

BAB iV 

 iPENUTUP 

 

5.1 iKesimpulan i 

Berdasarkan idari ipengolahan idata idan ihasil ianalisis ipembahasan imaka 

idapat idiperoleh ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Dari ihasil ianalisis idata isecara iparsial idiperoleh ibahwa iinflasi 

imemiliki inilai isignifikan isebesar i0,610>0,05, iyang iberarti ibahwa 



iinflasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iindeks iharga isaham 

igabungan. 

2. Dari ihasil ianalisis idata isecara iparsial idiperoleh iBahwa isuku ibunga 

iBI irate imemiliki isignifikan isebesar i0,000<0,05. iYang iberarti 

ibahwa isuku ibunga iBI irate iberpengaruh ipositif iterhadap iindeks 

iharga isaham igabungan. i 

3. Dari ihasil ianalisis idata isecara iparsial idiperoleh ibahwa ikurs 

imemiliki inilai isignifikan isebesar i0,769>0,05. iYang iberarti ibahwa 

ikurs itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iindeks iharga isaham 

igabungan. 

4. Dari ihasil ipengujian isignifikan isimultan iuji iF idapat idi isimpulkan 

ibahwa inilai isignifikan i0,003<0,05 iyang iberarti ibahwa iinflasi, ikurs, 

isuku ibunga iberpengaruh isecara isimultan iterhadap iindeks iharga 

isaham igabungan i(IHSG). 

 

 

 

 

5.2 iSARAN 

Berdasarkan ihasil ikesimpulan idiatas imaka ipenulis imenyarankan isebagai 

iberikut i: 

1. Diharapkan imenambah ivariabel ilain idiluar ivariabel ipenelitian iini 

iyang iberkaitan idengan iindeks iharga isaham igabungan iuntuk 



imengetahui ilebih ibanyak idan ijelas imengenai ifaktor-faktor iapa isaja 

iyang imemiliki ipengaruh iterhadap iindeks iharga isaham igabungan. 

iSelain iitu iperlu idilakukan ipenelitian ikembali idengan iobjek 

ipenelitian iselain iperusahaan imanufaktur iserta iperiode ipenelitian 

iyang ilebih ilama. 

2. Diharapkan imengembangkan ipenelitian idengan ivariabel ilain iyang 

imempengaruhi iindeks iharga isaham igabungan idiluar ipenelitian iini. 
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